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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan merupakan sebuah gedung atau sebuah ruang tempat 
penyimpanan berbagai informasi-informasi yang sangat besar nilainya bagi semua 
kalangan masyarakat. Eksistensi perpustakaan muncul karena kebutuhan 
masyarakat serta dipelihara dan dikembangkan oleh masyarakat, maka sudah 
sepatutnya perpustakaan memberikan informasi untuk masyarakat, khususnya 
masyarakat pemakai (Basuki, 1991, P. 127). 
 Perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan yang terdapat pada 
perguruan tinggi, maupun lembaga yang berfasilitas perguruan tinggi, dengan 
tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai tujuan (Basuki, 1999, P. 51). 
Perpustakaan perguruan tinggi mempunyai tugas mengumpulkan, mengelola, 
memelihara, melestarikan, dan mendayagunakan informasi dalam bentuk bahan 
pustaka, baik yang dihasilkan lembaga yang bersangkutan maupun dari pihak luar. 
Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, 
diolah, dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi 
kebutuhan pengguna akan informasi (Siregar, 1998, P. 2). Koleksi perpustakaan 
tentu saja mencakup berbagai bahan informasi yang sesuai dengan perkembangan 
zaman atau informasi yang up to date (terkini) untuk terus dimanfaatkan oleh 
pemakainya. 
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Ketersediaan koleksi berhubungan erat dengan pemanfaatannya. Apabila 
koleksi yang tersedia lengkap dan siap digunakan oleh pengguna, tentu koleksi 
tersebut akan dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan. Karena yang dibutuhkan 
oleh pengguna tersedia sesuai dengan kebutuhan mereka (Sutarno, 2007, P. 26). 
Oleh karena itu, setiap perpustakaan harus efektif untuk menghimpun, mengoleksi 
dan menyajikan koleksi bahan pustaka untuk dilayankan kepada pemakai 
(Sutarno, 2005, P. 113). 
Pada umumnya setiap program studi memiliki kurikulum dan silabus 
sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan belajar. Kurikulum berisi mata kuliah 
yang akan ditempuh selama proses kuliah. Sedangkan silabus merupakan uraian 
dari setiap materi pembelajaran meliputi judul materi pembelajaran, alokasi waktu 
yang dibutuhkan, tujuan pembelajaran (tujuan instruksional umum dan tujuan 
instruksional khusus), pokok bahasan dan atau sub pokok bahasan, metode, 
media, alat bantu, dan referensi yang digunakan per semester. 
Ketersediaan koleksi inilah yang akan membuat kebutuhan informasi 
mahasiswa terpenuhi, sebab literatur inti yang mereka butuhkan terdapat di 
perpustakaan. Karena salah satu sumber pengembangan koleksi yang ada di 
perpustakaan didasarkan pada kurikulum dan silabus dari masing-masing program 
studi yang ada di perguruan tinggi. Pada kurikulum dan silabus tersebut terdapat 
daftar bacaan yang akan digunakan masing-masing mata kuliah dari program 
studi. Sehingga perpustakaan mengetahui literatur yang mendukung sebuah mata 
kuliah dari sebuah program studi. Meskipun demikian, koleksi perpustakaan juga 
tidak harus terbatas pada pemenuhan kurikulum saja melainkan dapat turut serta 
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memberikan kesempatan kepada pemustaka untuk mengembangkan dirinya sesuai 
dengan bakat dan cita-citanya (Departemen pendidikan nasional, 2004, P. 14). 
Sehingga koleksi yang ada di perpustakaan bukan hanya sekedar pajangan tetapi 
bermanfaat bagi penggunanya. 
Untuk dapat mengetahui koleksi yang tersedia di perpustakaan memiliki 
kesesuaian dengan kebutuhan informasi civitas akademika terutama mahasiswa, 
maka perlu dilakukan evaluasi terhadap koleksi. Evaluasi koleksi adalah kegiatan 
menilai koleksi perpustakaan baik dari segi ketersediaan koleksi maupun 
pemanfaatan koleksi. Tujuan dari evaluasi koleksi yaitu untuk mendapatkan 
gambaran mengenai keadaan koleksi yang diharapkan dalam rangka memenuhi 
kebutuhan informasi civitas akademika. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian terhadap ketersediaan koleksi buku dan kesesuainya dengan 
kurikulum pada Prodi  PGMI. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul 
penelitian “Ketersediaan Koleksi Buku Dan Kesesuainya  Dengan Kurikulum 
Prodi PGMI Di Ruang Baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Uin Ar-raniry Banda Aceh”. 
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1.2.       Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang menjadi masalah 
penulisan laporan ini adalah : 
1.2.1. Apakah koleksi di ruang baca prodi PGMI telah sesuai dengan kurikulum 
Prodi PGMI ? 
1.2.2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam penyediaan koleksi 
di ruang baca prodi PGMI ? 
1.3. Tujuan  Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan dalam penulisan laporan ini adalah sebagai 
berikut : 
1.3.1. Untuk mengetahui koleksi di ruang baca prodi PGMI telah sesuai dengan 
kurikulum prodi PGMI. 
1.3.2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam   
penyediaan koleksi di  ruang baca prodi PGMI. 
1.4.   Manfaat Penelitian  
Adapun yang menjadi manfaat penelitian laporan ini adalah sebagai 
berikut : 
1.4.1. Untuk dijadikan masukan dalam proses pengembangan koleksi yang       
dibutuhkan oleh mahasiswa sesuai dalam kurikulum prodi PGMI. 
1.4.2. Dengan ada penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam 
penyusunan kurikulum pada prodi PGMI agar tingkat ketersediaan 
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koleksi di perpustakaan sesuai dalam referensi perkuliahan bagi 
mahasiswa. 
1.5.       Penjelasan istilah 
Penentuan waktu dan tempat penelitian dimaksudkan untuk memperjelas 
tujuan sebelum menguraikan pembahasan ini, penulis merasa perlu memberikan 
batasan penjelasan istilah terhadap istilah yang terkadang dalam judul laporan ini 
yaitu: 
1.5.1.    Ketersediaan Koleksi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “Ketersediaan koleksi berasal 
dari kata sedia yang artinya sudah selesai dibuat (disiapkan, diatur, dan 
sebagainya). Jadi ketersediaan adalah kesiapan suatu alat (tenaga, barang, modal, 
anggaran) untuk dapat dipergunakan atau dioperasikan dalam waktu yang telah 
ditentukan” (Depdikbud, 1998, P. 729). Ketersediaan koleksi merupakan hal yang 
sangat penting dalam pemanfaatan koleksi. Suatu perpustakaan yang 
menyediakan koleksi dengan lengkap biasanya memiliki pengguna yang cukup 
sering memanfaatkan koleksi perpustakaan tersebut. Dengan koleksi yang baik 
perpustakaan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan informasi pengguna 
(Muntashir, 2005, P.11). Sedangkan, ketersediaan koleksi yang penulis  
maksudkan dalam kertas karya ini yaitu koleksi yang siap digunakan atas 
kesiapan perpustakaan yang telah menyediakan untuk memenuhi kebutuhan 
pengguna sehingga bisa dimanfaatkan. 
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1.5.2.  Kesesuaian Koleksi 
Kesesuaian Koleksi Menurut dalam kamus umum bahasa indonesia 
(1987, P. 935) kesesuaian merupakan kecocokan, keselarasan. Koleksi menurut 
(DEPDIKNAS, 2004, P. 84) adalah kumpulan (gambar, benda, bersejarah dan 
lukisan) yang sering dikaitkan dengan minat atau hobi objek (yang lengkap). 
Sedangkan koleksi menurut Soetminah (1992, P. 30) adalah kumpulan buku atau 
non buku yang disimpan sistematis, karena mempunyai kegunaan agar setiap kali 
diperlukan dan dapat ditemukan kembali. Dari beberapa pendapat di atas yang 
penulis maksud dalam kertas karya ini yaitu dapat disimpulkan bahwa kesesuaian 
koleksi adalah koleksi yang ada di perpustakaan mempunyai keterkaitan langsung 
dengan matakuliah yang ada di perpustakaan tersebut sehingga dengan 
disesuaikan koleksi dapat meningkatkan kegiatan belajar mengajar antara 
mahasiswa dan dosen. Dalam melakukan kesesuaian koleksi, pustakawan harus 
melihat langsung dengan kurikulum yang ada di jurusan tersebut. 
1.5.3.    Kurikulum 
 Lazimnya kurikulum di pandang sebagai suatu rencana yang disusun 
untuk melancarkan proses belajar mengajar dibawah bimbingan dan tanggung 
jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya (Nasution, 1989, 
P. 5). Menurut istilah kurikulum berasal dari bahasa latin yakni “curriculae”, 
artinya jarak yang harus di tempuh oleh seorang mahasiswa yang bertujuan untuk 
memperoleh ijazah. Dalam pengertian lainnya kurikulum adalah sejumlah mata 
ajaran yang harus di tempuh dan dipelajari oleh mahasiswa untuk memperoleh 
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sejumlah pengetahuan (Oemar, 2008, PP. 16-18). Dari beberapa pendapat di atas 
yang penulis maksud dalam kertas karya ini yaitu dapat disimpulkan bahwa 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
belajar mengajar. Adapun isi kurikulum merupakan susunan dan bahan kajian dan 
pelajaran untuk mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yang 
bersangkutan dalam rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Koleksi Perpustakaan 
Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, 
diolah, dan disimpan untuk disebarluaskan kepada masyarakat guna memenuhi 
kebutuhan informasi mereka. Menurut Siregar (1998, P. 2) yang dimaksud dengan 
koleksi perpustakaan adalah bahan pustaka yang diolah, dikumpulkan dan 
disimpan untuk dijadikan kepada pengguna. 
Basuki (1991, P. 192) menyatakan bahwa pentingnya koleksi bahan 
perpustakaan yang seimbang dan mutakhir. Menurut Soetminah (1992, P. 31) 
koleksi perpustakaan adalah kumpulan bahan pustaka berbentuk buku atau non 
buku yang dihimpun, diatur dan ditata secara sistematis, sehingga dapat dengan 
mudah dicari dan ditemukan sewaktu-waktu dibutuhkan. 
Sedangkan pengertian koleksi perpustakaan menurut Darmono (2001, P. 
48) adalah sekumpulan rekaman informasi dalam berbagai bentuk tercetak (buku, 
majalah, surat kabar) dan tidak tercetak (bentuk mikro, bahan audio visual dan 
peta). Adapun koleksi perpustakaan menurut Yusuf (2007, P. 9) adalah sejumlah 
bahan atau sumber-sumber informasi, baik berupa buku ataupun bahan bukan 
buku yang dikelola untuk kepentingan proses belajar dan mengajar di lembaga 
pendidikan yang bersangkutan. 
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 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa koleksi 
perpustakaan terdiri dari bermacam-macam jenis mulai dari yang tercetak sampai 
yang terekam. Akan tetapi, pada saat sekarang ini masih banyak perpustakaan 
yang hanya menyimpan bahan pustaka buku dan yang tercetak saja. Dan koleksi 
yang paling sering dimanfaatkan oleh pengguna adalah bahan pustaka tercetak 
yaitu buku. Dengan demikian, maka koleksi perpustakaan adalah semua bahan 
pustaka yang terkumpul dalam perpustakaan dan harus berguna untuk memenuhi 
kebutuhan informasi pengguna. 
2.2. Jenis-jenis koleksi perpustakaan 
Koleksi yang ada di perpustakaan biasanya dikelompokkan untuk 
memudahkan cara pengadaan, pengolahan, penyusunan, serta pelayanannya. 
Menurut Yulia (2009, P. 5) koleksi perpustakaan dikelompokkan menjadi dua 
bagian yaitu : 
2.2.1.    Karya cetak 
Karya cetak adalah Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang 
dituangkan dalam bentuk cetak (Yulia, 1993, P. 3). yang termasuk dalam jenis 
karya cetak adalah : 
2.2.1.1.  Buku/monograf  
Buku/monograf adalah terbitan yang membahas informasi tertentu 
disajikan secara tertulis sedikitnya 64 halaman tidak termasuk halaman sampul, 
diterbitkan oleh penerbit atau lembaga tertentu, serta ada yang bertanggung jawab 
terhadap isi yang dikandungnya (Darmono, 2001, P. 59). 
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2.2.1.2.  Terbitan berseri 
  Terbitan berseri adalah terbitan yang diterbitkan terus-menerus dalam    
jangka waktu terbit tertentu, dapat berupa harian, mingguan, bulanan, dan 
sebagainya (Sujana, 2009, P. 25). 
2.2.1.3.  Peta  
  Peta adalah gambar atau lukisan pada kertas yang menunjukkan letak 
tanah, laut, sungai, gunung; representasi melalui gambar dari suatu daerah yang 
menyatakan sifat, seperti batas daerah, sifat permukaan, dan denah (Alya, 2009, P. 
546). 
2.2.1.4.   Gambar atau lukisan 
Gambar atau lukisan adalah bentuk karya seni seseorang yang perlu 
dihargai keberadaanya. Diperpustakaan, termasuk juga di perpustakan sekolah, 
sering juga terdapat beberapa karya tulisan ini yang biasanya ditempel di dinding 
ruangan, dikumpulkan dalam sebuah buku, atau di tempat khusus yang di 
sediakan untuk menyimpan koleksi karya ini (Pawit, 2005, P. 22). 
2.2.1.5.  Brosur  
  Brosur adalah karya cetak pendek, hanya terdiri dari beberapa lembar. 
Cetakan ini diikat dengan tali, benang atau staples dan tidak dijilid. Berisi 
pemberitahuan tentang akan adanya kegiatan yang perlu diketahui oleh 
masyarakat (Lasa, 1994, P. 16). 
2.2.1.6.  Pamflet 
  Pamplet  merupakan bahan cetakan yang terdiri dari beberapa lembar, 
namun tidak dijilid, dan berisi tentang berbagai masalah yang masih hangat atau 
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mutakhir ( Yusuf, 2005, PP. 2I-22). Contohnya: informasi tentang keunggulan 
perpustakaan, koleksi-koleksi terbaru dan sebagainya. 
2.2.2.    Non cetak 
Non cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan tidak dalam 
bentuk cetak (Yulia, 1993, P. 4). yang termasuk dalam karya non cetak adalah : 
2.2.2.1.  Rekaman gambar 
  Rekaman gambar adalah suatu proses menyalin ulang suatu objek berupa 
gambar suara (DEPDIKNAS, 2008, P. 1157). Contohnya: film, video, CD, 
mikrofilm, dan mikrofis. 
2.2.2.2.  Rekaman suara 
  Rekaman suara adalah memasukkan suara melalui suatu media inputan 
dan menyimpannya dalam suatu media penyimpanan. Contohnya: piringan hitam, 
CD, kaset (Yusuf, 2005, P. 23). 
2.2.2.3.  Rekaman data magnetik/digital  
  Rekaman data magnetik/digital adalah suatu program eksplorasi yang 
luas (Yulia, 2009, P. 5). Contohnya: karya dalam bentuk disket, CD dan 
pangkalan data, dan yang dikemas secara online. 
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa jenis-jenis bahan 
pustaka terdiri dari bahan pustaka cetak dan non cetak. Bahan pustaka cetak 
meliputi: buku, terbitan berseri, peta, gambar, brosur, dan makalah. Sedangkan 
bahan pustaka non cetak meliputi rekaman gambar, rekaman suara dan rekaman 
data magnetik/digital. 
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Namun demikian, dalam buku pedoman penyelenggaraan perpustakaan 
perguruan tinggi telah mencantumkan perpustakaan perguruan tinggi wajib 
menyediakan 80% dari bahan bacaan wajib mata kuliah yang ditawarkan di 
perguruan tinggi. Masing-masing judul bacaan tersebut disediakan 3 exsamplar 
untuk setiap 100 mahasiswa dimana 1 exsamplar untuk pinjaman jangka pendek 
dan 2 exsamplar lainnya untuk di pinjaman jangka panjang (Soetminah, 1992, P. 
25). 
2.3. Kesesuaian Koleksi 
 Menurut dalam kamus umum bahasa indonesia (1987, P. 935) kesesuaian 
merupakan kecocokan, keselarasan. koleksi menurut (DEPDIKNAS, 2004, P. 84) 
adalah kumpulan (gambar, benda, bersejarah dan lukisan) yang sering dikaitkan 
dengan minat atau hobi objek (yang lengkap). Sedangkan koleksi menurut 
Soetminah (1992, P. 30) adalah kumpulan buku atau non buku yang disimpan 
sistematis, karena mempunyai kegunaan agar setiap kali diperlukan dan dapat 
ditemukan kembali. 
 Menurut Pao (1989, P. 54) kesesuaian koleksi adalah suatu transaksi 
temu balik dianggap sukses jika dokumen yang diperoleh sesuai dengan 
kebutuhan pengguna yang memintanya. Kesesuaian dapat dijadikan kriteria 
keberhasilan suatu temu balik informasi yang terdapat pada koleksi perpustakaan. 
Sedangkan kesesuaian koleksi menurut Purnomo (2006, P. 9) adalah dokumen-
dokumen yang diadakan dapat memenuhi kebutuhan informasi yang sedang 
dibutuhkan. 
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Dari penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa kesesuaian 
koleksi adalah koleksi yang ada di perpustakaan mempunyai keterkaitan langsung 
dengan matakuliah yang ada di perpustakaan tersebut sehingga dengan 
disesuaikan koleksi dapat meningkatkan kegiatan belajar mengajar antara 
mahasiswa dan dosen. Dalam melakukan kesesuaian koleksi, pustakawan harus 
melihat langsung dengan kurikulum yang ada di jurusan tersebut. 
2.4. Pemanfaatan Koleksi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003, P. 711) Yang 
menyebutkan bahwa pemanfaatan mengandung arti yaitu proses, cara, dan 
perbuatan memanfaatkan sesuatu untuk kepentingan sendiri. Pemanfaatan koleksi 
buku merupakan kegiatan atau aktivitas pengguna menggunakan buku untuk 
mencari yang dibutuhkan. Informasi dalam buku dapat bersifat ilmiah yang 
mencakup berbagai ilmu pengetahuan dan bersifat hiburan.  
 Menurut Lancaster (1993, P. 77) pengertian pemanfaatan koleksi 
diperpustakaan dengan bentuk pertanyaan di bawah ini : 
1. If a book is removed from the shelves, casually glanced at and immediately 
returned, has it been “used” ? 
2. If it is removed, some portion of it read at the shelves, and then put back, has it 
been used ? 
3. If it is carried to table, along with others, glanced at and pushed to one side, has 
it been used ? 
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Pendapat di atas dapat diartikan sebagai berikut : 
1. Jika koleksi diambil dari rak dan dikembalikan lagi, apakah koleksi itu sudah          
dimanfaatkan ? 
2. Jika koleksi diambil dari rak dan sebagian dibaca, apakah koleksi itu sudah  
dimanfaatkan ? 
3. Jika koleksi ada di atas meja atau di ruang baca dan dibaca sekilas, apakah  
koleksi itu sudah dimanfaatkan ? 
Dari pendapat diatas pemanfaatan koleksi perpustakaan adalah suatu cara 
seseorang memanfaatkan atau memperoleh informasi yang di inginkan dalam 
memenuhi kebutuhan informasi. Pemanfaatan koleksi dapat digunakan dengan 
cara membaca koleksi ditempat, memperbanyak (mengkopi) ataupun meminjam 
koleksi tersebut. 
2.5.  Ketersediaan Koleksi 
Ketersediaan koleksi adalah kesiapan suatu sarana (tenaga, barang, 
modal, anggaran) untuk dapat dipergunakan dan dimanfaatkan di waktu yang 
telah ditentukan. Oleh karena itu, informasi yang dibutuhkan pemustaka terdapat 
pada koleksi, maka ketersediaan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka 
menjadi suatu hal yang perlu diperhatikan oleh sebuah perpustakaan. Berapa pun 
besar koleksi sebuah perpustakaan, keunggulan koleksi tersebut akan sia-sia 
belaka bila tidak digunakan (Basuki, 1993, P. 37). 
Menurut Sutarno (2006 , P. 18) ketersediaan koleksi perpustakaan adalah 
adanya sejumlah koleksi atau bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu 
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perpustakaan dan cukup memadai jumlah koleksinya dan koleksi tersebut 
disediakan agar dapat bermanfaat bagi pengguna perpustakaan. 
Sedangkan menurut Siregar (2002, P. 2) menyebutkan bahwa 
ketersediaan koleksi adalah pengorganisasian yang tersedia serta memberikan 
kemudahan kepada pengguna dan staf pustaka dengan tujuan agar koleksi dengan 
kebutuhan pengguna dan jumlah bahan pustaka selalu mencukupi, supaya 
pengguna dapat dilayani dengan baik. 
 Koleksi perpustakaan yang pertama atau dasar penting sekali. Karena 
koleksi perpustakaan merupakan titik tolak untuk memberikan dan 
mengarahkannya kepada masyarakat yang akan dilayani. Semua aturan dan sistem 
yang dipakai akan seterusnya dipakai. Upaya pembentukan koleksi pertama harus 
memperhatikan kriteria pokok, yaitu : 
 Pertama, koleksi perpustakaan mencakup jenis bahan pustaka tercetak 
dan non-cetak. Kedua, pengadaan koleksi perpustakaan terdiri atas dua tahap, 
yaitu : pembentukan koleksi pertama (dasar) dan pembinaan dan pengembangan 
(Sutarno, 2006, P. 82). 
Menurut Sutarno (2006, P. 104) ketersediaan koleksi mencakup : 
1. Ketersediaan koleksi bahan pustaka seperti informasi, ilmu pengetahuan 
teknologi dan budaya. Informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
dibutuhkan para pengguna perpustakaan selalu terjadi setiap saat (explosion of 
information). 
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2. Setiap perpustakaan harus efektif untuk menghimpun, mengkoleksi dan 
menyajikan koleksi bahan pustaka untuk dilayankan kepada para pemakai, 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
3. Pengumpulan, pengolahan dan penyajian koleksi bahan pustaka yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan pengguna serta masyarakat yang dilayani, hanya akan 
menimbulkan ketidakefisienan dan pemborosan sumber daya perpustakaan. 
Menurut Darmono (2001, PP. 49-50) ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam melakukan ketersediaan koleksi di sebuah perpustakaan yaitu:  
2.5.1.    Relevansi 
Relevansi adalah aktivitas pemilihan dan pengadaan disesuaikan dengan 
program perpustakaan, berorientasi kepada pemustaka sehingga kepentingan 
pemustaka menjadi acuan dalam pemilihan dan pengadaan bahan pustaka 
(Darmono, 2001, P. 49). Relevansi koleksi erat kaitannya dengan ketersediaan 
koleksi dan pemanfaatan koleksi. Bahwa koleksi yang relevan dengan kebutuhan 
pengguna adalah saat pengguna memasukkan kata kunci bahan pustaka yang 
dicari dan kemudian katalog menunjukkan bahan pustaka tersebut tersedia di 
perpustakaan (Purnomo, 2006, P. 9). 
Banyaknya koleksi yang dimiliki perpustakaan tidak menjamin tingkat 
pemanfaatan yang tinggi terhadap koleksi perpustakaan. Meskipun penyelenggara 
perpustakaan menyediakan keragaman terhadap koleksi. Apabila koleksi tidak 
relevan dengan kebutuhan informasi pengguna, maka pemanfaatan koleksi akan 
rendah. Koleksi yang relevan dengan kebutuhan informasi pengguna maka akan 
17 
 
dimanfaatkan dengan baik (Lasa, 2009, P. 303). Pihak pustakawan harus 
mempunyai data koleksi yang kehendaknya relevan dengan kebutuhan pengguna 
yang bermanfaat bagi penelitian dan pengembangan pada masyarakat. Karena 
perpustakaan perguruan tinggi perlu diperhatikan jenis dan jenjang program yang 
ada. Jenis program yang berhubungan dengan jumlah dan besar fakultas, jurusan, 
program studi, lembaga dan lainnya (Warsita, 2008, P. 82). 
2.5.2.    Kelengkapan 
 Menurut dalam kamus umum Bahasa Indonesia (1987, P. 814) 
kelengkapan adalah segala sesuatu yang disediakan dan dilengkapkan. Menurut 
Siregar (1998, P. 6) kelengkapan koleksi perpustakaan adalah koleksi yang tidak 
hanya terdiri dari buku-buku teks saja tetapi juga menyangkut bidang ilmu lainnya 
yang berkaitan dengan bahan penelitian.  
 Menurut Bafadal (1996, P. 133) kelengkapan koleksi merupakan koleksi 
yang tersedia di perpustakaan perguruan tinggi sangat mempengaruhi terhadap 
pelayanan informasi, bagaimana akan dapat menunjukkan buku-buku tertentu 
sementara buku yang tersedia kurang memadai. Oleh karena itu, pengadaan 
bahan-bahan pustaka harus di usahakan secara kontinyu. Sedangkan, kelengkapan 
koleksi menurut Nasrullah (2010, P. 21) adalah koleksi tidak hanya terdiri dari 
buku ajar saja melainkan koleksi lain yang dapat menunjang proses belajar 
mengajar. 
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Dari beberapa pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
kelengkapan koleksi perpustakaan adalah kumpulan dari buku-buku baik tercetak 
maupun non cetak (CD, VCD, Microfis, microfilm, kaset dan sebagainya). yang 
dapat memenuhi kebutuhan akan informasi pengguna yang memanfaatkan koleksi 
perpustakaan tersebut. Kelengkapan koleksi perpustakaan menjadi daya tarik 
perpustakaan tersebut sehingga menjadi pembeda dari perpustakaan lain dan ini 
menyebabkan pengguna mau memanfaatkan perpustakaan tersebut, baik di 
manfaatkan untuk dipinjam, dicopi, dibaca, maupun segi pemanfaatan lainnya. 
2.5.3.    Kemutakhiran/ up to date 
 Menurut buku Perpustakaan Perguruan Tinggi (2004, P. 25) menjelaskan 
bahwa kemutakhiran adalah informasi-informasi yang terbaru yang disesuaikan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan sehingga pengguna leluasa mencari 
informasi yang dibutuhkan. Menurut Sutarno (2006, P. 75) kemutakhiran yaitu 
dalam pengembangan bahan informasi ini perlu antisipatif dengan cakupan 
perpustakaan itu sendiri. Sedangkan, kemutakhiran menurut Siregar (1998, P. 6) 
merupakan perpustakaan harus selalu mengadakan pembaharuan koleksi-koleksi 
yang terbaru sehingga informasi yang disajikan disesuaikan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan. Sebagai pedoman dalam melihat informasi 
yang terbaru bisa dilihat dari tahun diterbitkannya koleksi tersebut. 
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Dari beberapa pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
kemutakhiran adalah segala informasi yang terbaru yang disesuaikan dengan ilmu 
pengetahuan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna oleh 
karena itu, perpustakaan harus selalu up to date akan informasi yang terbaru. 
2.5.4.   Kerjasama  
 Menurut Basuki (1991, P. 55) kerja sama adalah kegiatan dua orang atau 
lebih yang melakukan kesepakatan dengan tujuan agar pekerjaan tersebut menjadi 
lebih mudah. Kerja sama ini diperlukan karena tidak satu pun perpustakaan dapat 
berdiri sendiri dalam arti koleksinya maupun memenuhi kebutuhan informasi 
pemakainya. Menurut buku Perpustakaan Perguruan Tinggi (2004, P. 25) 
menjelaskan kerja sama adalah Koleksi hendaknya merupakan hasil kerja sama 
semua pihak yang berkepentingan dalam pengembangan koleksi, yaitu antara 
pustakawan, tenaga pengajar, dan mahasiswa. Dengan kerja sama, diharapkan 
pengembangan koleksi dapat berdaya guna dan berhasil guna bagi pengguna 
perpustakaan. Kerjasama perpustakaan lembaga pendidikan mempunyai beberapa 
bentuk yaitu : 
2.5.4.1. Kerjasama pengadaan  
         Beberapa perpustakaan bekerja sama membeli buku dan majalah sesuai 
dengan kesepakatan. Misalnya, ada lima perpustakaan, katakanlah perpustakaan 
A,B,C,D dan E. Masing-masing peserta sepakat untuk membeli buku dan majalah 
sesuai dengan bidang masing-masing. Misalnya perpustakaan A mengkhususkan 
diri dalam pembelian bahan perpustakaan bidang politik internasional, 
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perpustakaan B dalam pemerintahan, perpustakaan C dalam hukum, perpustakaan 
D dalam ekonomi dan perpustakaan E dalam kesejahteraan sosial. Dengan cara 
demikian, perpustakaan B,C,D atau E tidak perlu membeli buku bidang politik 
internasional karena hal tersebut sudah dilayani oleh perpustakaan A. Kalau nanti 
ada pemakai yang mengiginkan buku hubungan internasional, sedangkan buku 
tersebut dimiliki oleh perpustakaan A, maka perpustakaan lain dapat meminjam 
dari perpustakaan A. Peminjaman antar perpustakaan ini dalam bahasa inggris 
dikenal dengan sebutan interlibrary loan.  Kalau letaknya berdekatan, maka 
pemakai perpustakaan lain dapat membacanya di perpustakaan A. Hal ini 
menimbulkan bentuk kerjasama baru berupa penyediaan fasilitas. 
 Bentuk kerjasama pengadaan dapat pula dilakukan oleh perpustakaan 
yang berada pada lingkungan badan induk sama. Misalnya, kerj sama pengadaan 
untuk perpustakaan dilakukan oleh perpustakaan pusat, kemudian setelah bahan 
perpustakaan tiba baru dibagi-bagikan kepada perpustakaan fakultas (Basuki, 
1993, P. 186). 
2.5.4.2.  Kerjasama penyimpanan  
       Karena semakin hari perpustakaan bukunya semakin tambah, sehingga 
ruangan menjadi penuh maka diperlukan kerjasama penyimpanan. Apabila 
koleksi perpustakaan tidak bertambah maka lama kelamaan perpustakaan tersebut 
akan ditinggalkan pemakainya. Dengan tambahnya koleksi maka timbul lah 
gagasan untuk melakukan kerjasama penyimpanan buku yang jarang 
dipergunakan. Kerjasama ini melibatkan beberapa perpustakaan, perpustakaan 
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yang ditunjuk akan menyimpan sesuai kesepakatan. Penyimpanan tersebut 
dilakukan berdasarkan sukarela ataupun sewa yang artinya perpustakaan yang 
menitipkan bukunya di perpustakaan yang ditunjuk harus membayar sewa 
ruangan. Kerjasama SDM kerjasama ini dilakukan berdasarkan kesepakatan dua 
perpustakaan yang membutuhkan tenaga, dengan tujuan perpustakaan yang 
diminta kerjasama belum mempunyai tenaga yang memadai, semua keperluan 
tenaga yang bekerja menjadi tanggung jawab perpustakaan yang meminta. 
Misalnya honor bulanan, dan lain-lain (Basuki, 2001, P. 44). 
2.5.4.3. Kerjasama  pertukaran dan redistribusi 
  Kerjasama pertukaran dilakukan dengan cara penukaran publikasi badan 
induk perpustakaaan tersebut dengan perpustakaan lain tanpa harus membeli. Cara 
ini bisa juga dilakukan untuk mendapatkan publikasi yang tidak dijual atau 
publikasi yang sulit dilacak di toko-toko buku. Pertukaran ini biasanya dilakukan 
dengan prinsip satu lawan satu artinya satu publikasi ditukar dengan satu 
publikasi dengan tidak memandang jumlah halaman, tebal tipis publikasi ataupun 
harga publikasi tersebut. Kerjasama redistribusi adalah kerjasama yang dilakukan 
oleh dua perpustakaan atau lebih dalam hal penempatan kembali buku-buku yang 
tidak lagi diperlukan di suatu perpustakaan atau berlebih di suatu perpustakaan. 
Buku-buku tersebut dapatditawarkan kepada perpustakaan lain yang mungkin 
lebih membutuhkan buku tersebut (Basuki, 1991, P. 57). 
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2.5.4.4. Kerjasama pengolahan 
       Dalam bentuk kerjasama ini, perpustakaan bekerjasama untuk mengolah 
bahan pustaka. Biasanya pada perpustakaan universitas dengan berbagai cabang 
atau perpustakaan umum dengan cabang-cabangnya, pengolahan bahan pustaka 
(pengkatalogan, pengklasifikasian, pemberian label buku, kartu buku dan lain-
lain) dikerjakan oleh satu perpustakaan yang menjadi koordinator kerjasama 
(Siregar, 2005, P. 12). 
2.5.4.5. Kerjasama  penyediaan fasilitas 
       Bentuk kerjasama ini mungkin terasa janggal bagi perpustakaan di negara 
maju karena perpustakaan mereka umumnya selalu terbuka untuk dipakai oleh 
pemakai umum. Dalam bentuk ini, perpustakaan bersepakat bahwa koleksi 
mereka terbuka bagi pengguna perpustakaan lainnya. Perpustakaan biasanya 
menyediakan fasilitas berupa kesempatan menggunakan koleksi, menggunakan 
jasa perpustakaan seperti penelusuran, informasi kilat, penggunaan mesin 
fotokopi, namun tidak membuka kesempatan untuk meminjam. Biasanya 
peminjaman buku untuk peminjam bukan anggota dilakukan dengan 
menggunakan fasilitas pinjam antar perpustakaan (Basuki, 1991, P. 58). 
2.5.4.6.  Kerjasama pinjam antar perpustakaan 
       Bentuk kerjasama ini dilakukan karena pengguna perpustakaan lain tidak 
boleh meminjam koleksi perpustakaan lain. Sebagai gantinya maka 
perpustakaannya yang meminjamkan buku dari perpustakaan lain kemudian 
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perpustakaan tersebut meminjamkannya kepada pemakainya. Yang 
bertanggungjawab terhadap peminjaman buku tersebut adalah perpustakaan yang 
meminjam (Basuki, 2001, P. 42). 
2.5.4.7. Kerjasama antar pustakawan 
  Kerjasama ini dilakukan antar pustakawan untuk memecahkan beberapa 
permasalahan yang dihadapi oleh para pustakawan. Bentuk kerjasama ini berupa 
penerbitan buku panduan untuk pustakawan, pertemuan antar pustakawan, kursus 
penyegaran untuk pustakawan dan lain-lain (Purwono, 2009, P. 214). 
2.5.4.8. Kerjasama penyusunan katalog induk 
   Katalog induk merupakan sarana pinjam antar perpustakaan karena 
katalog induk menyimpan dua perpustakaan atau lebih. Pada segi lain penyusunan 
katalog induk merupakan salah satu bentuk kerjasama perpustakaan. Katalog 
induk yang dibuat pertama kali sejak indonesia merdeka adalah katalog induk 
majalah, mencakup koleksi enam perpustakaan bidang sains di jakarta, bogor dan 
bandung. Katalog itu dikenal dengan nama Union catalogue of periodical holdigs 
of the main science libraries in Indonesia, diterbitkan oleh Unesco Science 
Cooperation Office of Southeast Asia di Jakarta. Sebagai kode lokasi digunakan 
kode kendaraan bermotor seperti B untuk Jakarta, F untuk Bogor dan D untuk 
Bandung (Basuki, 1993, P. 191). 
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2.5.4.9. Kerjasama pemberian jasa informasi 
 Bentuk kerjasama ini adalah dilakukan oleh dua atau lebih perpustakaan 
yang sepakat untuk bekerjasama saling memberikan  jasa informasi. Salah satu 
bentuk kerjasama ini adalah pinjam antar perpustakaan, jasa penelusuran, dan jasa 
fotokopi. Kerjasama seperti ini melibatkan semua sumberdaya yang ada di 
perpustakaan. Jadi tidak terbatas pada pinjam antar perpustakaan saja (Basuki, 
1991, P. 61). 
2.5.4.10.Kerjasama pendidikan dan pelatihan 
       Di dalam kegiatan kerjasama pendidikan dan pelatihan atau disingkat 
DIKLAT. Perpustakaan perlu kerjasama, karena perpustakaan dapat bekerja lebih 
efisien dan efektif dengan cara memaksimalkan sumber daya yang ada. Saling 
tukar menukar informasi, keahlian dan pengalaman. Dalam arti formal 
pustakawan komunikasi dengan pustakawan lain melalui saluran informal seperti 
tatap muka, telepon, surat menyurat, atau berbincang-bincang. Namun itu 
dilakukan melalui saluran informal lalu timbul gagasan bagaimana kalau 
pengalaman tersebut dituangkan dalam bentuk formal agar terbentuk kerjasama 
pendidikan dan pelatihan (Siregar, 2005, P. 15). 
 Dari penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa kerjasama 
adalah kegiatan yang harus dilakukan untuk mengembangkan perpustakaan. 
Karena tanpa adanya kerjasama, perpustakaan akan mengalami kesulitan untuk 
pengadaan koleksi karena akan memakan banyak dana jika suatu perpustakaan 
tidak bekerjasama dengan perpustakaan lain. Kerjasama perpustakaan dapat 
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memberikan pengaruh baik bagi setiap perpustakaan, karena antara perpustakaan 
satu dan perpustakaan lainnya dapat saling menukar koleksi dan pengolahan 
koleksi oleh pustakawan. Kerjasama antar perpustakaan memiliki beberapa 
kriteria, salah satunya adalah antara satu perpustakaan dan perpustakaan lainnya 
harus imbang dan saling menguntungkan. 
2.6. Kurikulum 
2.6.1.     Pengertian Kurikulum 
  Menurut istilah kurikulum berasal dari bahasa latin yakni “curriculae”, 
artinya jarak yang harus di tempuh oleh seorang mahasiswa yang bertujuan untuk 
memperoleh ijazah. Dalam pengertian lainnya kurikulum adalah sejumlah mata 
ajaran yang harus di tempuh dan dipelajari oleh mahasiswa untuk memperoleh 
sejumlah pengetahuan (Oemar, 2008, PP. 16-18). 
  Menurut Nasution (1989, P. 5) kurikulum adalah suatu rencana yang 
disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar di bawah bimbingan dan 
tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya. 
  Menurut Sanjaya (2008, P. 17) kurikulum merupakan rencana tertulis 
yang berisi tentang ide-ide dan gagasan-gagasan yang dirumuskan oleh 
pengembang kurikulum. 
2.6.2.     Pengertian Kurikulum Berbasis Kompetensi  
  Mulyasa mengemukakan bahwa Kurikulum Berbasis Kompetensi dapat 
diartikan sebagai suatu konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan 
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kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar performansi 
tertentu sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh siswa, berupa penguasaan 
terhadap suatu kompetensi tertentu (Mulyasa, 2002, P. 39). Definisi kurikulum 
diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, 
sikap, dan minat siswa, agar dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, 
ketepatan, dan keberhasilan dengan penuh tanggung jawab. Jadi, KBK merupakan 
konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan 
(kompetensi) peserta didik dalam melakukan tugas dengan standar kinerja tertentu 
sehingga hasilnya dapat dirasakan peserta didik berupa penguasaan seperangkat 
kompetensi tertentu. 
  Kurikulum sebagai rencana atau program belajar, sebagaimana 
dikemukakan oleh Hild Taba dalam bukunya Dede Rosyada yang mengemukakan 
bahwa kurikulum biasanya terdiri dari pernyataan-pernyataan tentang tujuan 
umum, tujuan khusus, yang mengindikasikan kelompok bahan-bahan ajar terpilih, 
yang juga menyatakan tentang model-model pelaksanaan proses pembelajaran, 
dan juga mencakup program evaluasi hasil belajar (Rosyada, 2004, P. 27). 
sementara dalam bukunya Dede Rosyada juga mengutip pendapat dari seorang 
pakar pendidikan, Robert Gagne yang menyatakan bahwa kurikulum adalah 
konsekwensi isi dan bahan pelajaran yang dideskripsikan sedemikian rupa 
sehingga pembelajaran setiap unitnya itu dapat diselesaikan sebagai sebuah satuan 
utuh, dan masing-masing unit tersebut juga mendeskripsikan kapabilitas 
(kompetensi) siswa yang harus dikuasai mereka (Rosyada, 2004, P. 27). 
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  Namun, apalah artinya sebuah perangkat perencanaan tanpa ada 
implementasinya di lapangan. Pendidikan sebagai suatu proses yang bertujuan, 
maka harus didesain agar implementasinya di lapangan. Pendidikan sebagai suatu 
proses yang bertujuan, maka harus didesain agar implementasinya tidak 
melenceng dari tujuan yang ditetapkan. Sebagaimana dikutip dari McAshan dalam 
buku Wina Sanjaya, yang mengemukakan bahwa kompetensi adalah suatu 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan atau kapabilitas yang dimiliki oleh 
seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga mewarnai prilaku 
kognitif, afektif, dan psikomotoriknya (Sanjaya, 2008, P. 6). Dari uraian beberapa 
kutipan diatas jelaslah dalam KBK (kurikulum berbasis kompetensi), siswa tidak 
hanya dituntut untuk mengerti dan memahami apa saja yang diajarkan di sekolah 
tapi mampu untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dan 
lingkungannya. 
  Kemunculan kurikulum berbasis kompetensi ini sering dengan 
munculnya semangat reformasi pendidikan, diawali dengan munculnya kebijakan 
pemerintah di antaranya lahirnya undang-undang No. 22 Tahun 1999 tentang 
pemerintahan daerah, undang-undang No. 25 Tahun 2000 tentang kewenangan 
pemerintahan dan kewenangan provinsi sebagai daerah otonom, serta lahirnya 
Tap MPR No. IV/MPR/1999 tentang arah kebijakan pendidikan di masa depan 
(Sanjaya, 2008, P. 8). 
 Tujuan dari KBK yaitu memandirikan atau memberdayakan sekolah 
dalam mengembangkan kompetensi yang disampaikan kepada peserta didik, 
sesuai dengan kondisi lingkungan siswa itu berada. Dengan demikian, sekolah 
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diharapkan dapat melakukan proses pembelajaran yang efektif, dapat mencapai 
tujuan yang diharapkan, materi yang diajarkan relevan dengan kebutuhan 
masyarakat, berorientasi pada hasil, dan dampak, serta pengawasan, dan 
pemantauan berbasis sekolah secara terus menerus dan berkelanjutan. Hal ini 
tentunya tidak lepas dari kehadiran perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana 
dan media yang ada di sekolah, sehingga dengan adanya perpustakaan tersebut 
dapat membantu dan menunjang pelaksanaan KBK dalam proses pembelajaran di 
sekolah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Rancangan Penelitian  
Agar penelitian ini mudah dilakukan maka harus ditentukan suatu metode 
penelitian yang tepat yang sesuai dengan topik yang dibahas. Dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research) yaitu 
penelitian yang dilakukan secara langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh 
data yang diperlukan (Azwar, 2009, P. 21). 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif berbentuk studi kasus 
dengan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang dimaksud 
menafsirkan fenomena yang secara dialami penulis misalnya persepsi, motivasi, 
tindakan dan lain-lain, dengan melibatkan berbagai metode yang ada secara 
menyeluruh (Moleong, 2007, P. 6). Penelitian kualitatif bertujuan untuk 
memperoleh gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fenomena yang diselidiki. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan fenomena tentang ketersediaan koleksi buku dan kesesuainya 
dengan kurikulum prodi PGMI di ruang baca prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
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3.2. Lokasi dan waktu 
Lokasi penelitian ini adalah di ruang baca prodi PGMI Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang beralamat di Jln. Lingkar Kampus 
Darussalam  Banda Aceh. Alasan yang menjadikan ruang baca prodi PGMI 
sebagai penelitian, yaitu untuk mengetahui tentang ketersediaan koleksi buku dan 
kesesuainya dengan kurikulum prodi PGMI di ruang baca prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.Penelitian ini dilaksanakan 
selama 3 (tiga) bulan, 21 Maret 2016 sampai dengan tanggal 21 Juni 2016. 
3.3. Populasi dan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Selain itu populasi 
ialah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan 
waktu yang kita tentukan (Margono, 2004, P. 118). Berdasarkan pengertian 
tersebut dapat diketahui bahwasanya yang menjadi populasi dalam penelitian ini, 
yaitu setiap penguna ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniryserta pengelola ruang 
baca tersebut. 
3.3.2. Sampel  
  Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Sugiyono, 
2012, P. 174). Sementara pengertian lain dari sampel adalah sekelompok yang 
lebih kecil yang ditarik/diambil dari populasi (Ghoni dan Almanshur, 2003, P. 
105).Sistem penarikan tersebut dapat dilakukan dengan beberapa teknik/cara, 
namun dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik purposive samplingyaitu 
suatu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Arikunto, 
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2006, P. 125). Teknik ini juga bertujuan untuk memudahkan penulis dalam 
mendapatkan data primer dari setiap responden yang ada. Adapun yang menjadi 
pertimbangan dalam pengambilan sampel di sini yaitu berfokus pada pengguna 
aktif ruang baca PGMI saja yang berjumlah 8 orang dan pengelolanya yang 
jumlah 2 orang. 
3.4. Teknik pengumpulan data  
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang penulis lakukan 
adalah: 
3.4.1. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan 
(Narbuko dan Achmadi, 2009, P. 83). Adapun wawancara yang penulis lakukan di 
sini yaitu wawancara semiterstruktur, wawancara ini termasuk ke dalam kategori 
in-depth interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini ialah untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat, dan ide-ide dalam melakukan wawancara, penulis 
akan menggunakan alat wawancara tergantung pada jawaban koresponden. Dalam 
hal ini penulis akan menggunakan alat wawancara yaitu sound recorder (perekam 
suara) agar informasi yang disampaikan tidak ada yang tertinggal dalam proses 
hasil wawancara (Sugiyono, 2008, P. 320). 
Adapaun yang menjadi narasumber dalam penelitian ini yaitu 2 orang 
pustakawan dan 8 orang pengguna aktif yang sudah terdaftar sebagai anggota di 
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ruang baca prodi PGMI. Wawancara dilakukan pada waktu yang berbeda-beda 
yaitupada tanggal 20 sampai 21 desember 2016. Pada tanggal 20 Desember 
penulis mewawancarai 2 orang pustakawan di ruang baca prodi PGMI dan pada 
tanggal 21 Desember penulis mewawancaraipenggunayang sudah terdaftar 
sebagai anggota di ruang baca prodi PGMI. 
Dari hasil wawancara tersebut, penulis akan menarik jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang telah penulis ajukan dan menambahkan informasi 
yang penulis anggap penting yang mungkin informasi tersebut luput dari 
pertanyaan yang penulis ajukan. 
3.4.2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu tehnik pengumpulan data dan analisis 
dokumen-dokumen, baik secara tertulis maupun elektronik (Saodih dan 
Sukamdinata, 1997, P. 221). Untuk mendapatkan dokumen mengenai ketersediaan 
koleksi buku dengan kesesuainya dengan kurikulum prodi PGMI, penulis mencari 
dokumen-dokumen seperti silabus atau kurikulum yang berhubungan dengan 
masalah yang sedang dibahas, agar mendapatkan kesesuaian data antara teori 
dengan data di lapangan penulis juga mencari data koleksi dalam kurikulum 
berdasarkan prodi yang diteliti kemudian dihitung berapa jumlah koleksi yang 
sesuai dengan kurikulum dengan cara menyesuaikan keduanya. 
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Tabel 3.1 Indikator Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori Darmono (2001, P. 49-50) untuk 
mengukur ketersediaan koleksi buku dan kesesuainnya dengan kurikulum Prodi 
PGMI UIN Ar-Raniry 
 
No. Indikator Pertanyaan 
1. Relevansi 
- Pemilihan dan pengadaan 
bahan pustaka sesuai 
dengan program 
perpustakaan 
 
 
- Pemilihan dan pengadaan 
bahan pustaka sesuai 
dengan kebutuhan 
pemustaka 
 
- Tersedianya koleksi yang 
bermanfaat bagi penelitian 
dan pengembangan pada 
masyarakat akademik  
 
 
- Tersedianya koleksi yang 
memadai bagi rujukan 
pengetahuan anda 
 
- Menurut anda koleksi yang tersedia di  
ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
telah sesuai dengan sejumlah matakuliah 
pada Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ? 
(Data pendukung melalui dokumentasi 
berupa silabus dan data koleksi) 
- Apakah koleksi yang tersedia di  ruang 
baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry saat ini 
telah sesuai dengan kebutuhan anda ? 
(Data pendukung melalui dokumentasi 
berupa silabus dan data koleksi) 
- Apakah koleksi yang tersedia di ruang 
baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry saat ini 
bermanfaat bagi rujukan penelitian prodi 
PGMI UIN Ar-Raniry ? 
(Data pendukung melalui dokumentasi 
berupa daftar kunjungan) 
- Apakah koleksi yang tersedia pada ruang 
baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry saat ini 
membantu anda dalam menyelesaikan 
tugas kuliah ? 
(Data pendukung melalui dokumentasi 
berupa daftar kunjungan) 
2. Kelengkapan 
- Tersedianya koleksi yang 
memadai bagi kebutuhan 
pengguna 
 
 
- Tersedianya koleksi yang 
bervariasi/beragam 
 
 
 
 
- Terciptanya kepuasan bagi 
pengguna dalam 
memanfaatkan koleksi 
yang mereka butuhkan  
 
- Apakah koleksi yang tersedia di ruang 
baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry telah 
memenuhi kebutuhan informasi anda ? 
(Data pendukung melalui dokumentasi 
berupa silabus dan data koleksi) 
- Menurut anda koleksi yang tersedia di 
ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
sangatlah bervariasi ? 
(Data pendukung melalui dokumentasi 
berupa database koleksi) 
 
- Apakah anda merasa puas terhadap 
ketersediaan koleksi di ruang baca Prodi 
PGMI UIN Ar-Raniry saat ini telah 
sesuai dengan kebutuhan anda ? 
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(Data pendukung melalui dokumentasi 
berupa daftar kunjungan) 
3. Kemutakhiran/up to date 
- Informasi yang tersedia 
sesuai dengan 
perkembangan ilmu 
pengetahuan 
 
 
 
- Pengguna dapat 
merasakan keleluasaan 
saat mencari informasi 
terbaru 
 
 
- Apakah anda merasa jika ruang baca 
Prodi PGMI UIN Ar-Raniry selalu 
menyediakan koleksi terbaru yang up to 
date ? 
(Data pendukung melalui dokumentasi 
berupa database koleksi) 
 
- Apakah anda merasa selalu menemukan 
informasi terbaru yang anda butuhkan di 
ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ? 
(Data pendukung melalui dokumentasi 
berupa database koleksi) 
4. Kerjasama 
- Adanya pengembangan 
koleksi yang saling 
berkepentingan antar 
sesama pengguna 
 
- Adanya kemudahan akses 
informasi yang sifatnya 
berbayar seperti jurnal 
internasional 
 
- Apakah anda pernah dirujuk kepada 
ruang baca yang lain untuk menemukan 
informasi yang anda butuhkan ? 
(Data pendukung melalui wawancara 
dengan pengelola ruang baca) 
- Apakah pihak ruang baca Prodi PGMI 
UIN Ar-Raniry pernah memberikan 
rujukan kepada anda untuk dapat 
mengakses informasi seperti jurnal 
internasional ? 
(Data pendukung melalui wawancara 
dengan pengelola ruang baca) 
5. Kendala 
- Pengadaan bahan pustaka 
yang relevan dengan 
kebutuhan pengguna 
 
 
 
- Menciptakan kepuasan 
terhadap pengguna 
 
 
 
- Pengelolaan ruang baca 
yang terorganisir dengan 
baik 
 
 
 
 
- Apasaja kendala yang anda alami ketika 
dalam melakukan pengadaan bahan 
pustaka yang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna ? 
(Data pendukung melalui dokumentasi 
berupa database koleksi) 
- Apasaja yang menjadi kendala disaat 
anda memberikan pelayanan kepada 
pengguna? 
(Data pendukung melalui wawancara 
dengan pengguna ruang baca) 
- Apasaja yang menjadi kendala disaat 
anda mengorganisir ruang baca Prodi 
PGMI UIN Ar-Raniry ? 
(Data pendukung melalui dokumentasi 
berupa database fasilitas ruang baca) 
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- Kerjasama pengembangan 
koleksi 
- Apasaja yang menjadi kendala disaat 
anda melakukan kerjasama 
pengembangan koleksi yang sesuai 
dengan program/ kurikulum Prodi PGMI 
UIN Ar-Raniry ? 
(Data pendukung melalui wawancara 
dengan pengguna ruang baca) 
 
3.5. Teknik Analisis Data 
Sugiyono menjelaskan bahwa analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan semuanya 
dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2013, P. 197). Setelah semua 
data diperoleh melalui hasil dokumentasi, wawancara dan observasi maka semua 
data yang diperoleh di catat. Untuk memudahkan dalam proses analisis data, data 
yang diperoleh dipilah-pilah, tujuannya untuk menemukan makna dari setiap data 
yang terkumpul. 
 Adapun tahapan-tahapan dalam menganalisis data adalah: 
3.5.1. Reduksi Data & Coding 
Reduksi data diartikan sebagai proses merangkum, memilah hal-hal 
pokok, menfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya serta 
melakukan pengkodean terhadap sejumlah informasi yang diperoleh melalui 
wawancara berdasarkan nomor urut pertanyaan (P.1), nomor responden (1) 
beserta tanggal (tanggal-bulan-tahun) dan waktu (WIB) dilaksanakannya 
wawancara. Sebagai contoh dapat digambarkan sebagai berikut (P.1.1/01-Januari-
2017/08.00WIB). 
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3.5.2. Penyajian Data 
Setelah reduksi data, langkah selanjutnya adalah penyajian data. Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono (2013, P. 246). menyatakan bahwa penyajian data 
yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. 
3.5.3. Menarik Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan agar data-data yang telah dianalisa dan 
diberikan penafsiran atau interpretasi tersebut mempunyai makna untuk kemudian 
dapat disusun menjadi kalimat-kalimat deskriptif yang dapat dipahami oleh orang 
lain (Sugiyono, 2013, P. 247). 
Dalam penelitian ini teknik analisis data diawali menggunakan, reduksi 
data dengan cara merangkum, penyajian data dan menarik kesimpulan dengan 
cara menafsirkan data yang telah dianalisa dengan menyusun kalimat-kalimat 
deskriptif yang dapat dipahami oleh orang lain. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
4.1. Gambaran Umum Ruang Baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah 
UINAr-raniry Banda Aceh 
 
4.1.1. Sejarah Ruang Baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
Perpustakaan ini dinamakan Ruang Baca P2KG (program peningkatan 
kualifikasi guru), Binaan Fakultas Tarbiyah UIN Ar-raniry Banda Aceh. Ruang 
ini berdiri pada tahun 2009, pada masa ketua Dra. Hj. Nur Masyithah 
Syamaun,M.Ag dan setelah tahun 2009-2011 baru dilanjutkan oleh ibu Dra Salam 
mahmud M.ag dan Dr.Gunawan Adnan P.hd lantai 2, karna pada masa itu Ruang 
Baca P2KG belum disediakan ruang tersendiri.  
Pada tahun 2013 Ruang Baca P2KG sudah berakhir masa berdirinya. Pada 
masa itu dihibahkan kepada Prodi PGMI, sehingga menjadi Ruang Baca Prodi 
PGMI. Pada tahun 2015 berdirilah Ruang Baca Prodi PGMI yang bertempat di 
Ruang Baca P2KG dulu. Dikarenakan Ruang Baca tersebut dihibahkan kepada 
Prodi PGMI yang sekarang menjadi Ruang Baca Prodi PGMI. Ruang Baca ini 
memiliki gedung tersendiri dengan ukuran 15x10M
2
, sehingga Ruang Baca ini 
dapat berfungsi maksimal dan dapat membuat mahasiswa dan dosen 
menggunakan Ruang Baca ini secara leluasa walaupun masih banyak kekurangan 
yang masih perlu perbaikan. 
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 Oleh karena itu Ruang Baca Prodi PGMI ini sudah berkembang pesat dan 
koleksinya pun semakin banyak dan memadai untuk mahasiswa dan dosen. Ruang 
Baca Prodi PGMI ini sudah memiliki tempat tersendiri dan dikepalai oleh Bapak 
Dr. Azhar, M.Nur M.Ag dan stafnya ada 4 orang yaitu : Ibu Narzriah,S.Ag, ibu 
Asmaniar,S.pd.I, Hafid maksum, M.Pd, dan Sri Mutia, M.Pd. Ruang baca ini 
menyajikan sistem layanan terbuka khusus buat mahasiswa dan dosen yang ada di 
Ruang Baca Prodi PGMI.  
4.1.2. Struktur Organisasi Ruang Baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
Struktur organisasi Ruang Baca merupakan bagian atau wewenang dalam 
pembagian tugas masing-masing pustakawan agar bertanggung jawab terhadap 
tugas-tugas yang diamanahkan kepada setiap karyawan yang ada di Ruang Baca 
tersebut. Berikut struktur organisasi Ruang Baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Profil Ruang Baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah 
39 
 
4.1.3. Data Anggota dan Jumlah Pengunjung Ruang Baca Prodi PGMI UIN 
Ar-Raniry 
Adapun jumlah anggota ruang baca prodi PGMI UIN Ar-Raniry untuk saat 
ini berjumlah 466 orang dengan rincian pada tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel 4.1 Jumlah Anggota ruang baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-Raniry tahun 2015 dan 2016 
 
No Anggota Ruang Baca Prodi PGMI Jumlah 
1 Laki-laki 109 
2 Perempuan 337 
Jumlah 466 
Sumber: Buku Data dan InformasiRuang Baca Prodi PGMI Tarbiyah tahun 2015-
2016 
 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa anggota ruang baca 
Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry lebih didominasi 
oleh anggota perempuan, yaitu sebanyak 337 orang dan sisanya 109 orang 
merupakan anggota laki-laki. Sedangkan untuk jumlah pengujung ruang baca 
Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dalam dua tahun 
terakhir dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini: 
Tabel 4.2 Jumlah Pengunjung ruang bacaProdi PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-Raniry tahun 2015 dan 2016 
 
No Tahun  Jumlah Pengunjung 
1 2015 993 
2 2016 1172 
Jumlah 2.165 
Sumber: Buku Data dan Informasi Ruang Baca Prodi PGMI Tarbiyah tahun 
2015-2016 
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 Berdasarkan tabel 4.2 sebelumnya, dapat diketahui bahwa jumlah 
pengunjung ruang baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry mengalami peningkatan. Hal ini terlihat bahwa pada tahun 2015 adalah 
sebanyak 993 orang dan pada tahun 2016 adalah sebanyak 1172 orang.  
4.1.4. Jam Buka Ruang Baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
 Adapun jam buka ruang bacaProdi PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-Raniry dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3 Jam buka ruang baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah  
dan Keguruan UIN Ar-Raniry 
 
Hari Jam 
Senin- Kamis Pagi 08.30-12.30 
Sore 14.00-17.00 
Jum’at Pagi 08.30-11.30 
Sore 14.00-17.00 
Sumber: Data dan Informasi Ruang Baca Prodi PGMI Tarbiyah  
tahun 2015-2016 
 
 Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa jam buka ruang 
baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yaitu mulai 
hari senin hingga hari jumat setiap harinya kecuali hari libur. 
4.1.5. Koleksi  Ruang Baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
 Koleksi perpustakaan peguruan tinggi merupakan semua jenis bahan 
pustaka yang dikumpulkan atau diadakan, diolah, disimpan dan dimanfaatkan 
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pengguna untuk menunjang proses belajar mengajar di lingkungan perguruan 
tinggi.  
Adapun jumlah koleksi di ruang baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah 
UIN Ar-Raniry Tahun 2016 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Jumlah koleksi di ruang baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Ar-
Raniry Tahun 2016 
 
No Bidang Ilmu 
Jumlah 
eksamplar 
1 Pendidikan (Umum) 945 
2 Ilmu Fiqih 221 
3 Ilmu hadis 276 
4 Ilmu tafsir 168 
5 Ilmu tauhid 265 
6 Referensi/kamus/ensiklopedi 162 
7 Karya ilmiah  131 
8 Jurnal  20 
9 Skripsi  530 
10 Fiksi  370 
 
Total 3.088 eks 
 
Sumber: Data dan InformasiRuang Baca Prodi PGMI Tarbiyah tahun 2015-2016 
 
4.1.6. Fasilitas dan Koleksi Ruang Baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
Ruang baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry merupakan 
salah satu unit penunjang pengetahuan keterampilan dan sikap mahasiswa 
khususnya dalam bidang pengetahuan tertentu. Dalam penyelenggaraan, Ruang 
Baca merupakan ruang khusus serta perlengkapan, agar kegiatan berjalan dengan 
lancar. Sarana dan prasarana yang cukup memadai akan menunjang fungsi dan 
tujuan perpustakaan yang dikembangkan. ruang baca Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah UIN Ar-Raniry memiliki ruang tersendiri yaitu ruang khusus yang 
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dirancang untuk perpustakaan. Letak perpustakaan strategis mudah dijangkau oleh 
pemakai, baik dosen, karyawan, maupun mahasiswa. 
 Untuk berdirinya sebuah perpustakaan selain membutuhkan ruang, juga 
memerlukan adanya fasilitas-fasilitas lain yang turut mendukung kegiatan 
perpustakaan. 
Adapun fasilitas dan sarana yang memiliki di Ruang Baca Prodi PGMI 
Fakultas Tarbiyah UIN Ar-raniry adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.5 Fasilitas dan sarana yang memiliki di ruang baca Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah UIN Ar-raniry 
 
No Nama barang Jumlah 
1. Jam dinding 1 Unit 
2. AC 2 Unit 
3. Kursi 23 Unit 
4. Lemari kayu 6 Unit 
5. Rak buku kayu 2 Unit 
6. Lemari besi 1 Unit 
7. Rak besi 2 Unit 
8. Lampu  7 Unit 
9. Buku pengunjung 1 Unit 
10. Meja baca kayu 4 Rangkap 
11. Meja kerja kayu 
1 Unit 
Sumber: Data dan InformasiRuang Baca Prodi PGMI Tarbiyah tahun 2015-2016 
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4.2. Ketersediaan dan Kesesuaian Koleksi Buku di Ruang Baca Prodi 
PGMI dengan Kurikulum Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
 
Ketersediaan koleksi berhubungan erat dengan pemanfaatannya. Apabila 
koleksi yang tersedia lengkap dan siap digunakan oleh pengguna, tentu koleksi 
tersebut akan dimanfaatkan secara maksimal oleh penggunanya, begitupun 
sebaliknya. Oleh karena itu, setiap perpustakaan harus efektif untuk menghimpun, 
mengoleksi dan menyajikan koleksi bahan pustaka untuk dilayankan kepada 
pemakai. Demikian pula halnya dengan ruang baca Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang juga dituntut untuk lebih efektif 
dalam menghimpun, mengelola, serta melakukan pengadaan koleksi yang sesuai 
dengan kebutuhan penggunanya. 
Pada bab tiga ini, penulis akan menjelaskan beberapa temuan lapangan 
terkait kesesuai koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI terhadap 
kurikulum Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Dalam 
laporan ini, penulis menggunakan beberapa indikator untuk mengetahuinya, di 
antaranya yaitu: relevansi, kelengkapan, kemutakhiran/ up to date, kerjasama dan 
kendala-kendala yang dihadapi oleh pihak ruang baca Prodi PGMI dalam 
melakukan pelayanan, pengadaan, pembenahan serta kerjasama terkait 
pengembangan koleksi yang kesesuai dengan kurikulum Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. 
4.1.1 Relevansi 
Untuk laporan mengenai relevansi koleksi di ruang baca Prodi PGMI 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dapat dijelaskan sebagai berikut: 
- Pemilihan dan pengadaan bahan pustaka sesuai dengan mata kuliah 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
beberapa informan mengenai pemilihan dan pengadaan bahan pustaka yang 
sesuai dengan mata kuliah,terdapat sebanyak 6 orang informan yang 
menyatakan bahwakoleksi yang tersedia di  ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry belum sesuai dengan sejumlah matakuliah pada Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry dan terdapat seorang informan yang menyatakan bahwa pemilihan dan 
pengadaan bahan pustaka telah sesuai dengan mata kuliah Prodi PGMI UIN 
Ar-Raniry: 
     “Saya kira sesuai (P.1.8/3-Mei-2017/15.10WIB)”. 
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa silabus dan daftar judul 
koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ditemukan 
bahwa koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
untuk saat ini belum mewakili ketersesuaiannya terhadap sejumlah matakuliah 
yang tertera pada silabus perkuliahan Prodi PGMI UIN Ar-Raniry. Hal 
tersebut menunjukkan kesesuaianya dengan yang dirasakan oleh 7 orang 
informan yang berpendapat bahwakoleksi yang tersedia di  ruang baca Prodi 
PGMI UIN Ar-Raniry belum sesuai dengan sejumlah matakuliah pada Prodi 
PGMI UIN Ar-Raniry. 
- Pemilihan dan pengadaan bahan pustaka sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka 
Berdasarkan wawancara yang telah penulis lakukandengan beberapa 
informan mengenai pemilihan dan pengadaan bahan pustaka yang sesuai 
dengan kebutuhan pemustaka, diperoleh hasil bahwa sebanyak 6 orang 
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informan menyatakan pemilihan dan pengadaan bahan pustaka di ruang baca 
Prodi PGMI UIN Ar-Raniry belum sesuai dengan kebutuhan pemustaka, dan 
sebanyak 2 informan lainnya menyatakan pemilihan dan pengadaan bahan 
pustaka di ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry telah sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka, salahsatunya seperti jawaban yang dikemukakan oleh 
informan berikut: 
“Koleksi buku di ruang baca sudah lumayan lengkap, karena ketika ada tugas tersedia 
di ruang baca PGMI (P.2.5/3-Mei-2017/09.30WIB)”. 
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa silabus mata kuliah 
dandaftar judul koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry ditemukan bahwa koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI 
UIN Ar-Raniry untuk saat ini belum mewakili ketersesuaiannya terhadap 
sejumlah matakuliah yang tertera pada silabus perkuliahan Prodi PGMI UIN 
Ar-Raniry. Artinya pemustaka ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry belum 
sepenuhnya dapat menikmati koleksi yang benar-benar mereka butuhkan. Hal 
ini dikarenakan ketersediaan koleksi di ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniryyang masih terbatas.Hal tersebut menunjukkan kesesuaianya dengan 
apa yang dirasakan oleh 6 orang informan yang berpendapat bahwa koleksi 
yang tersedia di  ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry belum sesuai dengan 
sejumlah kebutuhan pemustaka. 
- Tersedianya koleksi yang bermanfaat bagi penelitian dan pengembangan 
Prodi 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
beberapa informan mengenai ketersediaan koleksi yang bermanfaat bagi 
penelitian dan pengembangan prodi, diperoleh bahwa semua informan 
berpendapat koleksi yang tersedia di ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
untuk saat ini cukup bermanfaat bagi rujukan penelitian prodi PGMI UIN Ar-
Raniry. Kendalapun demikian terdapat seorang informan yang mengeluh 
terhadap jumlah koleksi yang masih kurang: 
“Bermanfaat, tetapi perlu dicari yang diluar (P.3.6/3-Mei-2017/08.45WIB)”. 
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa daftar kunjungan pengguna 
ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ditemukan bahwa tujuan kunjungan 
pengguna ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry yang sering muncul yaitu 
untuk mencari bahan rujukan/koleksi referensipada ruang baca Prodi PGMI 
UIN Ar-Raniry. Artinya pemustaka ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
memanfaatkan sejumlah koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI 
UIN Ar-Raniry untuk bahan rujukan karya baik berupa tugas maupun 
penelitiannya yang akan membantu pengembangan Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry kedepan. Hal tersebut menunjukkan kesesuaianya dengan jawaban 
informan mengenai ketersediaan koleksi yang bermanfaat bagi penelitian dan 
pengembangan prodi PGMI UIN Ar-Raniry kedepannya. 
- Tersedianya koleksi yang memadai sebagai bahan rujukan pengguna 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
beberapa informan mengenai ketersediaan koleksi yang memadai sebagai 
rujukan pengguna, maka diperoleh hasil bahwa sebanyak 7 orang informan 
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menyatakan ketersediaan koleksi di ruang baca PGMI UIN Ar-Raniry sering 
dimanfaatkan sebagai bahan rujukan pengguna, dan 1 orang informan lainnya 
menyatakan bahwa ketersediaan koleksi di ruang baca PGMI UIN Ar-Raniry 
belum sepenuhnyamembantu pengguna untuk dimanfaatkan sebagai bahan 
rujukan. Hal ini dijawab oleh salahsatu informan: 
“Alhamdulillah sudah membantu tetapi belum sepenuhnya terpenuhi (P.4.7/3-Mei-
2017/08.38WIB)”. 
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa daftar kunjungan pengguna 
ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry sebagaimana disebutkan sebelumnya, 
ditemukan bahwa tujuan kunjungan pengguna ruang baca Prodi PGMI UIN 
Ar-Raniry yang sering/yang banyak muncul yaitu untuk mencari bahan 
rujukan pada ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry. Artinya meskipun 
jumlah koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
terbatas, namun pemustaka sering kali memanfaatkan koleksi yang tersedia di 
ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry sebagai bahan rujukan. Hal tersebut 
tersebut menunjukkan kesesuaianya dengan hasil wawancara dengan 8 orang 
informan yang menyatakan bahwa ketersediaan koleksi yang memadai di 
ruang baca PGMI UIN Ar-Raniry sering dimanfaatkan sebagai bahan rujukan 
oleh pemustaka. 
4.1.2 Kelengkapan 
4.1.2.1.Tersedianya koleksi yang memadai bagi kebutuhan pengguna 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
beberapa informan mengenai ketersediaan koleksi yang memadai bagi 
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kebutuhan pengguna, maka diperoleh hasil bahwa sebanyak 6 orang informan 
menyatakan bahwakoleksi yang tersedia di ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry telah memenuhi kebutuhan informasi mereka, dan 2 orang informan 
menyatakan belum terpenuhi salahsatunya seperti yang diungkapkan oleh 
informan berikut: 
“Tidak, karena bukunya kurang lengkap, jadi kurang mendapatkan informasi yang 
luas (P.5.3/3-Mei-2017/08.38WIB)”. 
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa daftar judul koleksi yang 
dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ditemukan bahwa 
koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry untuk saat 
ini memang bervariasi tetapi jumlahnya masih terbatas. 
4.1.2.2.Tersedianya koleksi yang bervariasi/beragam 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
beberapa informan mengenai ketersediaankoleksi yang bervariasi/beragamdi 
ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry, maka diperoleh hasil bahwa sebanyak 
6 orang informan menyatakan bahwa koleksi yang tersedia di ruang baca Prodi 
PGMI UIN Ar-Raniry sangatlah bervariasi, dan 2 informan lainnya 
menyatakan belum bervariasi/beragam, salahsatunya seperti yang 
dikemukakan berikut:  
     “Kurang bervariasi (P.6.1/3-Mei-2017/08.38WIB)”. 
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa database koleksi yang 
dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ditemukan bahwa 
koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry untuk saat 
ini telah bervariasi namun jumlahnya tidak banyak. Artinya koleksi di ruang 
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baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry masih terbatas.. Hal tersebut menunjukkan 
kesesuaianya dengan apa yang dirasakan oleh 6 orang informan yang 
berpendapat bahwa koleksi yang tersedia di  ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry bervariasi. 
4.1.2.3.Terciptanya kepuasan bagi pengguna dalam memanfaatkan koleksi yang 
dibutuhkan  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
beberapa informan mengenai kepuasan bagi pengguna dalam memanfaatkan 
koleksi yang dibutuhkan, maka diperoleh hasil bahwa sebanyak 3 informan 
menyatakanpuas terhadap ketersediaan koleksi di ruang baca Prodi PGMI UIN 
Ar-Raniry saat ini, dan sebanyak 5 informan lainnya menyatakan belum puas, 
salahsatunya seperti:  
“Belum, masih banyak koleksi PGMI yang belum memenuhi kebutuhan kami mengenai 
informasi yang ingin dicari (P.7.5/3-Mei-2017/09.30WIB)”. 
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa daftar kunjungan pengguna 
ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ditemukan bahwa jumlah kunjungan 
ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry per harinyamasih minim. Hal ini 
berkemungkinan karena ketidakpuasan pemustaka untuk memanfaatkan koleksi 
di ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry. Hal tersebut menunjukkan 
kesesuaianya dengan jawaban 5 informan mengenai kurangnya kepuasan 
pengguna dalam memanfaatkan koleksi yang dibutuhkandi prodi PGMI UIN Ar-
Raniry. 
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4.1.3 Kemutakhiran/up to date 
4.1.3.1.Informasi yang tersedia sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
 Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
beberapa informan mengenai ketersediaan informasi yang sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuansaat ini, maka diperoleh hasil bahwa 
sebanyak 4 orang informan menyatakan ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry tidak menyediakan koleksi terbaru yang up to date, dan seorang 
informan tidak mengetahuinya, dan 3 informan lainnya menyatakan bahwa 
ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry menyediakan koleksi terbaru yang up 
to date, salahsatunyaseperti: 
“Iya, ruang baca prodi PGMI selalu menyediakan beberapa buku terbaru (P.8.5/3-
Mei-2017/08.38WIB)”. 
 Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa database koleksi yang 
dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ditemukan bahwa 
koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry untuk saat 
ini telah bervariasi dan namun belumuptodate. Hal tersebut menunjukkan 
kesesuaianya dengan apa yang dirasakan oleh 4 orang informan yang 
berpendapat bahwa koleksi yang tersedia di  ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry belum uptodate. 
4.1.3.2.Kepuasan pengguna dalam menemukan informasi terbaru  sesuai dengan 
kajian keilmuan 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
beberapa informan mengenai kepuasan pengguna dalam menemukan informasi 
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terbaru  sesuai dengan kajian keilmuan, maka diperoleh hasil bahwa sebanyak 
2 orang informan menyatakan tidak menemukan informasi terbaru yang 
mereka butuhkan di ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry, dan 2 lainnya 
menyatakan bahwa mereka tidak mengetahuinya dan 4 informan menyatakan 
bahwa mereka selalu menemukan informasi terbaru yang mereka butuhkan, 
salahsatunya seperti berikut ini: 
     “Iya, namun sebagian kecil saja (P.9.2/3-Mei-2017/15.10WIB)”. 
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa daftar judul koleksi yang 
dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ditemukan bahwa 
koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry untuk saat 
ini belum adanya koleksi yang terbaru. Artinya, meskipun bervariasi namun 
koleksi di ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry masih terbatas dan belum 
dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. 
4.1.4 Kerjasama 
4.1.4.1.Kerjasama antar perpustakaan 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
beberapa informan mengenaipengembangan koleksi yang saling 
berkepentingan antar sesama pengguna melalui kerjasama antar perpustakaan, 
maka diperoleh hasil bahwa 7 informan menyatakan tidak pernah dirujuk 
kepada ruang baca yang lain, dan seorang informan menyatakan pernah 
dirujuk keperpustakaan lain untuk menemukan informasi yang mereka 
butuhkan, seperti yang dikemukakan oleh salah seorang informan berikut: 
“Belum pernah (P.10.1/13-Mei-2017/15.10WIB)”. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola ruang baca Prodi PGMI 
UIN Ar-Raniry ditemukan bahwa ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
tidak melakukan kerjasama antar sesama perpustakaan dalam memenuhi 
kebutuhan informasi pemustaka. Hal tersebut sesuai dengan yang dirasakan 
oleh pemustaka ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry yang tidak pernah 
dirujuk ke perpustakaan lainnya untuk memperoleh koleksi/informasi yang 
mereka butuhkan. 
4.1.4.2.Tersedianya penelusuran informasi berbayar seperti jurnal internasional 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
beberapa informan mengenaikemudahan akses informasi yang sifatnya 
berbayar seperti jurnal internasional, maka diperoleh hasil bahwa 6 informan 
menyatakanruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry tidakmenyediakan 
penelusuran informasi berbayar seperti jurnal internasional kepada mereka,dan 
seorang informan tidak mengetahuinya, dan seorang informan menyatakan:  
“Iya ada (P.11.6/3-Mei-2017/15.10WIB)”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola ruang baca Prodi PGMI 
UIN Ar-Raniry ditemukan bahwa ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
tidak memberikan pelayanan penelusuran informasi berbayar seperti jurnal 
internasional kepada pemustaka dikarenakan kurangnya anggaran yang 
dimiliki. Hal tersebut sesuai dengan yang dirasakan oleh pemustaka yang tidak 
dapat mengakses informasi berbayar seperti jurnal internasional melalui ruang 
baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry. 
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4.1.5 Kendala 
4.1.5.1.Pengadaan bahan pustaka yang relevan dengan kebutuhan pengguna 
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan pengelola ruang 
baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry mengenai kendala dalam melakukan 
pengadaan bahan pustaka yang relevan dengan kebutuhan pengguna, 
diperoleh hasil bahwa ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry mengalami 
kendala dikarenakan kurangnya anggaran sehingga menyebabkan sulitnya 
menyediakan koleksi informasi yang relevan dengan kebutuhkan pemustaka, 
seperti yang dikemukakan oleh pengelola ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry:  
“Ada, yaitu mengenai dana. Karena tidak ada dana angaran untuk pengadaanbahan 
pustaka, seperti buku untuk ruang baca prodi PGMI, buku-buku disini 
diperoleh/bersumber dari hasil hibah mahasiswa/i dan sumbangan dari lembaga 
ataupun dosen dan dari dari USAID (P.1.1/7-Mei-2017/10.15WIB)”. 
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa database koleksi yang 
dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ditemukan bahwa 
terdapat sejumlah koleksi ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry yang 
bersumber dari bantuan USAID dan hibah mahasiswa PGMI, ini menunjukkan 
bahwa anggaran yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
sifatnya masih terbatas. Hal tersebut menunjukkan kesesuaianya dengan apa 
yang dikemukakan oleh pengelola ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
bahwa dana operasional masih minim. 
4.1.5.2.Menciptakan kepuasan pemustaka 
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Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan pengelola ruang 
baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry mengenai kendala dalam menciptakan 
kepuasan pemustaka, diperoleh hasil bahwa ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry tidak mengalami kendaladalam menciptakan kepuasan pemustaka, 
seperti yang dikemukakan oleh pengelola ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry: 
“Tidak ada, semua berjalan dengan lancar dan teratur (P.2.1/4-Mei-2017/09.50WIB)”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan sejumlah pemustaka ruang baca 
Prodi PGMI UIN Ar-Raniry sebelumnya, ditemukan bahwa mahasiswa 
menyatakan tidak puas dengan ketersediaan koleksi di ruang baca Prodi PGMI 
UIN Ar-Raniry. Hal tersebut menunjukkan ketidak sesuaian antara yang di 
ungkapkan oleh pengelola ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry dengan 
yang dirasakan oleh pemustaka. 
4.1.5.3.Pengelolaan ruang baca yang terorganisir dengan baik 
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan pengelola ruang 
baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry mengenai kendala dalam melakukan 
pengelolaan ruang baca yang terorganisir, diperoleh hasil bahwa ruang baca 
Prodi PGMI UIN Ar-Raniry mengalami kendala dikarenakan kurangnya sarana 
dan prasarana yang memadai serta anggaran operasional yang minim, seperti 
yang dikemukakan oleh pengelola ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry: 
“Sarana dan prasarana kurang memadai,serta uang harus disesuaikan dengan    
keadaan ruang baca (P.3.2/4-Mei-2017/09.50WIB)”. 
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa databasefasilitas ruang 
baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ditemukan bahwa masih kurangnya fasilitas 
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yang dimikili oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry seperti tidak ada 
koleksi audio visual, mesin fotocopy, dan komputer sebagai pendukung 
operasional, selain itu ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry juga tidak 
memiliki visi dan misi pencapaian tujuan penyelenggaraannya yang tentunya 
memberikan gambaran bahwa ruang baca ini belum terorganisir dengan baik. 
Hal tersebut menunjukkan kesesuaianya dengan apa yang dikemukakan oleh 
pengelola ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry bahwa penyebab ruang baca 
belum terorganisir dengan baik dikarenakan kurangnya fasilitas pendukung 
operasional serta tidak adanya visi dan misi sebagai acuan pencapaian tujuan 
penyelenggaraannya. 
4.1.5.4.Kerjasama pengembangan koleksi 
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan pengelola ruang 
baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry mengenai kendala dalam melakukan 
kerjasama pengembangan koleksi, diperoleh hasil bahwa ruang baca Prodi 
PGMI UIN Ar-Raniry mengalami kendala dikarenakan ruang lingkup 
operasional yang hanya bersifat khusus untuk prodi PGMI UIN Ar-Raniry, 
seperti yang dikemukakan oleh pengelola ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry:  
“Tidak ada, karena ruang baca hanya bersifat spesifik untuk prodi PGMI (P.4.1/7-Mei-
2017/10.15WIB)”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan sejumlah pemustaka ruang baca 
Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ditemukan bahwamahasiswa menyatakan tidak 
pernah dirujuk ke perpustakaan lain untuk memperoleh koleksi yang mereka 
56 
 
butuhkan.Hal tersebut menunjukkan bahwa ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Ranirytidak melakukan kerjasama dengan perpustakaan lain dalam melakukan 
pengembangan koleksi dengan alasan ruang lingkup yang hanya sekedar 
melayani pemustaka Prodi PGMI UIN Ar-Raniry saja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
37 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
4.1. Gambaran Umum Ruang Baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah 
UINAr-raniry Banda Aceh 
 
4.1.1. Sejarah Ruang Baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
Perpustakaan ini dinamakan Ruang Baca P2KG (program peningkatan 
kualifikasi guru), Binaan Fakultas Tarbiyah UIN Ar-raniry Banda Aceh. Ruang 
ini berdiri pada tahun 2009, pada masa ketua Dra. Hj. Nur Masyithah 
Syamaun,M.Ag dan setelah tahun 2009-2011 baru dilanjutkan oleh ibu Dra Salam 
mahmud M.ag dan Dr.Gunawan Adnan P.hd lantai 2, karna pada masa itu Ruang 
Baca P2KG belum disediakan ruang tersendiri.  
Pada tahun 2013 Ruang Baca P2KG sudah berakhir masa berdirinya. Pada 
masa itu dihibahkan kepada Prodi PGMI, sehingga menjadi Ruang Baca Prodi 
PGMI. Pada tahun 2015 berdirilah Ruang Baca Prodi PGMI yang bertempat di 
Ruang Baca P2KG dulu. Dikarenakan Ruang Baca tersebut dihibahkan kepada 
Prodi PGMI yang sekarang menjadi Ruang Baca Prodi PGMI. Ruang Baca ini 
memiliki gedung tersendiri dengan ukuran 15x10M
2
, sehingga Ruang Baca ini 
dapat berfungsi maksimal dan dapat membuat mahasiswa dan dosen 
menggunakan Ruang Baca ini secara leluasa walaupun masih banyak kekurangan 
yang masih perlu perbaikan. 
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 Oleh karena itu Ruang Baca Prodi PGMI ini sudah berkembang pesat dan 
koleksinya pun semakin banyak dan memadai untuk mahasiswa dan dosen. Ruang 
Baca Prodi PGMI ini sudah memiliki tempat tersendiri dan dikepalai oleh Bapak 
Dr. Azhar, M.Nur M.Ag dan stafnya ada 4 orang yaitu : Ibu Narzriah,S.Ag, ibu 
Asmaniar,S.pd.I, Hafid maksum, M.Pd, dan Sri Mutia, M.Pd. Ruang baca ini 
menyajikan sistem layanan terbuka khusus buat mahasiswa dan dosen yang ada di 
Ruang Baca Prodi PGMI.  
4.1.2. Struktur Organisasi Ruang Baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
Struktur organisasi Ruang Baca merupakan bagian atau wewenang dalam 
pembagian tugas masing-masing pustakawan agar bertanggung jawab terhadap 
tugas-tugas yang diamanahkan kepada setiap karyawan yang ada di Ruang Baca 
tersebut. Berikut struktur organisasi Ruang Baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Profil Ruang Baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah 
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4.1.3. Data Anggota dan Jumlah Pengunjung Ruang Baca Prodi PGMI UIN 
Ar-Raniry 
Adapun jumlah anggota ruang baca prodi PGMI UIN Ar-Raniry untuk saat 
ini berjumlah 466 orang dengan rincian pada tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel 4.1 Jumlah Anggota ruang baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-Raniry tahun 2015 dan 2016 
 
No Anggota Ruang Baca Prodi PGMI Jumlah 
1 Laki-laki 109 
2 Perempuan 337 
Jumlah 466 
Sumber: Buku Data dan InformasiRuang Baca Prodi PGMI Tarbiyah tahun 2015-
2016 
 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa anggota ruang baca 
Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry lebih didominasi 
oleh anggota perempuan, yaitu sebanyak 337 orang dan sisanya 109 orang 
merupakan anggota laki-laki. Sedangkan untuk jumlah pengujung ruang baca 
Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dalam dua tahun 
terakhir dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini: 
Tabel 4.2 Jumlah Pengunjung ruang bacaProdi PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-Raniry tahun 2015 dan 2016 
 
No Tahun  Jumlah Pengunjung 
1 2015 993 
2 2016 1172 
Jumlah 2.165 
Sumber: Buku Data dan Informasi Ruang Baca Prodi PGMI Tarbiyah tahun 
2015-2016 
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 Berdasarkan tabel 4.2 sebelumnya, dapat diketahui bahwa jumlah 
pengunjung ruang baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry mengalami peningkatan. Hal ini terlihat bahwa pada tahun 2015 adalah 
sebanyak 993 orang dan pada tahun 2016 adalah sebanyak 1172 orang.  
4.1.4. Jam Buka Ruang Baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
 Adapun jam buka ruang bacaProdi PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-Raniry dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3 Jam buka ruang baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah  
dan Keguruan UIN Ar-Raniry 
 
Hari Jam 
Senin- Kamis Pagi 08.30-12.30 
Sore 14.00-17.00 
Jum’at Pagi 08.30-11.30 
Sore 14.00-17.00 
Sumber: Data dan Informasi Ruang Baca Prodi PGMI Tarbiyah  
tahun 2015-2016 
 
 Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa jam buka ruang 
baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yaitu mulai 
hari senin hingga hari jumat setiap harinya kecuali hari libur. 
4.1.5. Koleksi  Ruang Baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
 Koleksi perpustakaan peguruan tinggi merupakan semua jenis bahan 
pustaka yang dikumpulkan atau diadakan, diolah, disimpan dan dimanfaatkan 
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pengguna untuk menunjang proses belajar mengajar di lingkungan perguruan 
tinggi.  
Adapun jumlah koleksi di ruang baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah 
UIN Ar-Raniry Tahun 2016 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Jumlah koleksi di ruang baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Ar-
Raniry Tahun 2016 
 
No Bidang Ilmu 
Jumlah 
eksamplar 
1 Pendidikan (Umum) 945 
2 Ilmu Fiqih 221 
3 Ilmu hadis 276 
4 Ilmu tafsir 168 
5 Ilmu tauhid 265 
6 Referensi/kamus/ensiklopedi 162 
7 Karya ilmiah  131 
8 Jurnal  20 
9 Skripsi  530 
10 Fiksi  370 
 
Total 3.088 eks 
 
Sumber: Data dan InformasiRuang Baca Prodi PGMI Tarbiyah tahun 2015-2016 
 
4.1.6. Fasilitas dan Koleksi Ruang Baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
Ruang baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry merupakan 
salah satu unit penunjang pengetahuan keterampilan dan sikap mahasiswa 
khususnya dalam bidang pengetahuan tertentu. Dalam penyelenggaraan, Ruang 
Baca merupakan ruang khusus serta perlengkapan, agar kegiatan berjalan dengan 
lancar. Sarana dan prasarana yang cukup memadai akan menunjang fungsi dan 
tujuan perpustakaan yang dikembangkan. ruang baca Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah UIN Ar-Raniry memiliki ruang tersendiri yaitu ruang khusus yang 
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dirancang untuk perpustakaan. Letak perpustakaan strategis mudah dijangkau oleh 
pemakai, baik dosen, karyawan, maupun mahasiswa. 
 Untuk berdirinya sebuah perpustakaan selain membutuhkan ruang, juga 
memerlukan adanya fasilitas-fasilitas lain yang turut mendukung kegiatan 
perpustakaan. 
Adapun fasilitas dan sarana yang memiliki di Ruang Baca Prodi PGMI 
Fakultas Tarbiyah UIN Ar-raniry adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.5 Fasilitas dan sarana yang memiliki di ruang baca Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah UIN Ar-raniry 
 
No Nama barang Jumlah 
1. Jam dinding 1 Unit 
2. AC 2 Unit 
3. Kursi 23 Unit 
4. Lemari kayu 6 Unit 
5. Rak buku kayu 2 Unit 
6. Lemari besi 1 Unit 
7. Rak besi 2 Unit 
8. Lampu  7 Unit 
9. Buku pengunjung 1 Unit 
10. Meja baca kayu 4 Rangkap 
11. Meja kerja kayu 
1 Unit 
Sumber: Data dan InformasiRuang Baca Prodi PGMI Tarbiyah tahun 2015-2016 
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4.2. Ketersediaan dan Kesesuaian Koleksi Buku di Ruang Baca Prodi 
PGMI dengan Kurikulum Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
 
Ketersediaan koleksi berhubungan erat dengan pemanfaatannya. Apabila 
koleksi yang tersedia lengkap dan siap digunakan oleh pengguna, tentu koleksi 
tersebut akan dimanfaatkan secara maksimal oleh penggunanya, begitupun 
sebaliknya. Oleh karena itu, setiap perpustakaan harus efektif untuk menghimpun, 
mengoleksi dan menyajikan koleksi bahan pustaka untuk dilayankan kepada 
pemakai. Demikian pula halnya dengan ruang baca Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang juga dituntut untuk lebih efektif 
dalam menghimpun, mengelola, serta melakukan pengadaan koleksi yang sesuai 
dengan kebutuhan penggunanya. 
Pada bab tiga ini, penulis akan menjelaskan beberapa temuan lapangan 
terkait kesesuai koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI terhadap 
kurikulum Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Dalam 
laporan ini, penulis menggunakan beberapa indikator untuk mengetahuinya, di 
antaranya yaitu: relevansi, kelengkapan, kemutakhiran/ up to date, kerjasama dan 
kendala-kendala yang dihadapi oleh pihak ruang baca Prodi PGMI dalam 
melakukan pelayanan, pengadaan, pembenahan serta kerjasama terkait 
pengembangan koleksi yang kesesuai dengan kurikulum Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. 
4.1.1 Relevansi 
Untuk laporan mengenai relevansi koleksi di ruang baca Prodi PGMI 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dapat dijelaskan sebagai berikut: 
- Pemilihan dan pengadaan bahan pustaka sesuai dengan mata kuliah 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
beberapa informan mengenai pemilihan dan pengadaan bahan pustaka yang 
sesuai dengan mata kuliah,terdapat sebanyak 6 orang informan yang 
menyatakan bahwakoleksi yang tersedia di  ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry belum sesuai dengan sejumlah matakuliah pada Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry dan terdapat seorang informan yang menyatakan bahwa pemilihan dan 
pengadaan bahan pustaka telah sesuai dengan mata kuliah Prodi PGMI UIN 
Ar-Raniry: 
     “Saya kira sesuai (P.1.8/3-Mei-2017/15.10WIB)”. 
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa silabus dan daftar judul 
koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ditemukan 
bahwa koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
untuk saat ini belum mewakili ketersesuaiannya terhadap sejumlah matakuliah 
yang tertera pada silabus perkuliahan Prodi PGMI UIN Ar-Raniry. Hal 
tersebut menunjukkan kesesuaianya dengan yang dirasakan oleh 7 orang 
informan yang berpendapat bahwakoleksi yang tersedia di  ruang baca Prodi 
PGMI UIN Ar-Raniry belum sesuai dengan sejumlah matakuliah pada Prodi 
PGMI UIN Ar-Raniry. 
- Pemilihan dan pengadaan bahan pustaka sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka 
Berdasarkan wawancara yang telah penulis lakukandengan beberapa 
informan mengenai pemilihan dan pengadaan bahan pustaka yang sesuai 
dengan kebutuhan pemustaka, diperoleh hasil bahwa sebanyak 6 orang 
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informan menyatakan pemilihan dan pengadaan bahan pustaka di ruang baca 
Prodi PGMI UIN Ar-Raniry belum sesuai dengan kebutuhan pemustaka, dan 
sebanyak 2 informan lainnya menyatakan pemilihan dan pengadaan bahan 
pustaka di ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry telah sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka, salahsatunya seperti jawaban yang dikemukakan oleh 
informan berikut: 
“Koleksi buku di ruang baca sudah lumayan lengkap, karena ketika ada tugas tersedia 
di ruang baca PGMI (P.2.5/3-Mei-2017/09.30WIB)”. 
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa silabus mata kuliah 
dandaftar judul koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry ditemukan bahwa koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI 
UIN Ar-Raniry untuk saat ini belum mewakili ketersesuaiannya terhadap 
sejumlah matakuliah yang tertera pada silabus perkuliahan Prodi PGMI UIN 
Ar-Raniry. Artinya pemustaka ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry belum 
sepenuhnya dapat menikmati koleksi yang benar-benar mereka butuhkan. Hal 
ini dikarenakan ketersediaan koleksi di ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniryyang masih terbatas.Hal tersebut menunjukkan kesesuaianya dengan 
apa yang dirasakan oleh 6 orang informan yang berpendapat bahwa koleksi 
yang tersedia di  ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry belum sesuai dengan 
sejumlah kebutuhan pemustaka. 
- Tersedianya koleksi yang bermanfaat bagi penelitian dan pengembangan 
Prodi 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
beberapa informan mengenai ketersediaan koleksi yang bermanfaat bagi 
penelitian dan pengembangan prodi, diperoleh bahwa semua informan 
berpendapat koleksi yang tersedia di ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
untuk saat ini cukup bermanfaat bagi rujukan penelitian prodi PGMI UIN Ar-
Raniry. Kendalapun demikian terdapat seorang informan yang mengeluh 
terhadap jumlah koleksi yang masih kurang: 
“Bermanfaat, tetapi perlu dicari yang diluar (P.3.6/3-Mei-2017/08.45WIB)”. 
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa daftar kunjungan pengguna 
ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ditemukan bahwa tujuan kunjungan 
pengguna ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry yang sering muncul yaitu 
untuk mencari bahan rujukan/koleksi referensipada ruang baca Prodi PGMI 
UIN Ar-Raniry. Artinya pemustaka ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
memanfaatkan sejumlah koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI 
UIN Ar-Raniry untuk bahan rujukan karya baik berupa tugas maupun 
penelitiannya yang akan membantu pengembangan Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry kedepan. Hal tersebut menunjukkan kesesuaianya dengan jawaban 
informan mengenai ketersediaan koleksi yang bermanfaat bagi penelitian dan 
pengembangan prodi PGMI UIN Ar-Raniry kedepannya. 
- Tersedianya koleksi yang memadai sebagai bahan rujukan pengguna 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
beberapa informan mengenai ketersediaan koleksi yang memadai sebagai 
rujukan pengguna, maka diperoleh hasil bahwa sebanyak 7 orang informan 
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menyatakan ketersediaan koleksi di ruang baca PGMI UIN Ar-Raniry sering 
dimanfaatkan sebagai bahan rujukan pengguna, dan 1 orang informan lainnya 
menyatakan bahwa ketersediaan koleksi di ruang baca PGMI UIN Ar-Raniry 
belum sepenuhnyamembantu pengguna untuk dimanfaatkan sebagai bahan 
rujukan. Hal ini dijawab oleh salahsatu informan: 
“Alhamdulillah sudah membantu tetapi belum sepenuhnya terpenuhi (P.4.7/3-Mei-
2017/08.38WIB)”. 
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa daftar kunjungan pengguna 
ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry sebagaimana disebutkan sebelumnya, 
ditemukan bahwa tujuan kunjungan pengguna ruang baca Prodi PGMI UIN 
Ar-Raniry yang sering/yang banyak muncul yaitu untuk mencari bahan 
rujukan pada ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry. Artinya meskipun 
jumlah koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
terbatas, namun pemustaka sering kali memanfaatkan koleksi yang tersedia di 
ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry sebagai bahan rujukan. Hal tersebut 
tersebut menunjukkan kesesuaianya dengan hasil wawancara dengan 8 orang 
informan yang menyatakan bahwa ketersediaan koleksi yang memadai di 
ruang baca PGMI UIN Ar-Raniry sering dimanfaatkan sebagai bahan rujukan 
oleh pemustaka. 
4.1.2 Kelengkapan 
4.1.2.1.Tersedianya koleksi yang memadai bagi kebutuhan pengguna 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
beberapa informan mengenai ketersediaan koleksi yang memadai bagi 
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kebutuhan pengguna, maka diperoleh hasil bahwa sebanyak 6 orang informan 
menyatakan bahwakoleksi yang tersedia di ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry telah memenuhi kebutuhan informasi mereka, dan 2 orang informan 
menyatakan belum terpenuhi salahsatunya seperti yang diungkapkan oleh 
informan berikut: 
“Tidak, karena bukunya kurang lengkap, jadi kurang mendapatkan informasi yang 
luas (P.5.3/3-Mei-2017/08.38WIB)”. 
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa daftar judul koleksi yang 
dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ditemukan bahwa 
koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry untuk saat 
ini memang bervariasi tetapi jumlahnya masih terbatas. 
4.1.2.2.Tersedianya koleksi yang bervariasi/beragam 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
beberapa informan mengenai ketersediaankoleksi yang bervariasi/beragamdi 
ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry, maka diperoleh hasil bahwa sebanyak 
6 orang informan menyatakan bahwa koleksi yang tersedia di ruang baca Prodi 
PGMI UIN Ar-Raniry sangatlah bervariasi, dan 2 informan lainnya 
menyatakan belum bervariasi/beragam, salahsatunya seperti yang 
dikemukakan berikut:  
     “Kurang bervariasi (P.6.1/3-Mei-2017/08.38WIB)”. 
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa database koleksi yang 
dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ditemukan bahwa 
koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry untuk saat 
ini telah bervariasi namun jumlahnya tidak banyak. Artinya koleksi di ruang 
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baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry masih terbatas.. Hal tersebut menunjukkan 
kesesuaianya dengan apa yang dirasakan oleh 6 orang informan yang 
berpendapat bahwa koleksi yang tersedia di  ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry bervariasi. 
4.1.2.3.Terciptanya kepuasan bagi pengguna dalam memanfaatkan koleksi yang 
dibutuhkan  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
beberapa informan mengenai kepuasan bagi pengguna dalam memanfaatkan 
koleksi yang dibutuhkan, maka diperoleh hasil bahwa sebanyak 3 informan 
menyatakanpuas terhadap ketersediaan koleksi di ruang baca Prodi PGMI UIN 
Ar-Raniry saat ini, dan sebanyak 5 informan lainnya menyatakan belum puas, 
salahsatunya seperti:  
“Belum, masih banyak koleksi PGMI yang belum memenuhi kebutuhan kami mengenai 
informasi yang ingin dicari (P.7.5/3-Mei-2017/09.30WIB)”. 
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa daftar kunjungan pengguna 
ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ditemukan bahwa jumlah kunjungan 
ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry per harinyamasih minim. Hal ini 
berkemungkinan karena ketidakpuasan pemustaka untuk memanfaatkan koleksi 
di ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry. Hal tersebut menunjukkan 
kesesuaianya dengan jawaban 5 informan mengenai kurangnya kepuasan 
pengguna dalam memanfaatkan koleksi yang dibutuhkandi prodi PGMI UIN Ar-
Raniry. 
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4.1.3 Kemutakhiran/up to date 
4.1.3.1.Informasi yang tersedia sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
 Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
beberapa informan mengenai ketersediaan informasi yang sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuansaat ini, maka diperoleh hasil bahwa 
sebanyak 4 orang informan menyatakan ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry tidak menyediakan koleksi terbaru yang up to date, dan seorang 
informan tidak mengetahuinya, dan 3 informan lainnya menyatakan bahwa 
ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry menyediakan koleksi terbaru yang up 
to date, salahsatunyaseperti: 
“Iya, ruang baca prodi PGMI selalu menyediakan beberapa buku terbaru (P.8.5/3-
Mei-2017/08.38WIB)”. 
 Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa database koleksi yang 
dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ditemukan bahwa 
koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry untuk saat 
ini telah bervariasi dan namun belumuptodate. Hal tersebut menunjukkan 
kesesuaianya dengan apa yang dirasakan oleh 4 orang informan yang 
berpendapat bahwa koleksi yang tersedia di  ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry belum uptodate. 
4.1.3.2.Kepuasan pengguna dalam menemukan informasi terbaru  sesuai dengan 
kajian keilmuan 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
beberapa informan mengenai kepuasan pengguna dalam menemukan informasi 
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terbaru  sesuai dengan kajian keilmuan, maka diperoleh hasil bahwa sebanyak 
2 orang informan menyatakan tidak menemukan informasi terbaru yang 
mereka butuhkan di ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry, dan 2 lainnya 
menyatakan bahwa mereka tidak mengetahuinya dan 4 informan menyatakan 
bahwa mereka selalu menemukan informasi terbaru yang mereka butuhkan, 
salahsatunya seperti berikut ini: 
     “Iya, namun sebagian kecil saja (P.9.2/3-Mei-2017/15.10WIB)”. 
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa daftar judul koleksi yang 
dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ditemukan bahwa 
koleksi yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry untuk saat 
ini belum adanya koleksi yang terbaru. Artinya, meskipun bervariasi namun 
koleksi di ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry masih terbatas dan belum 
dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. 
4.1.4 Kerjasama 
4.1.4.1.Kerjasama antar perpustakaan 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
beberapa informan mengenaipengembangan koleksi yang saling 
berkepentingan antar sesama pengguna melalui kerjasama antar perpustakaan, 
maka diperoleh hasil bahwa 7 informan menyatakan tidak pernah dirujuk 
kepada ruang baca yang lain, dan seorang informan menyatakan pernah 
dirujuk keperpustakaan lain untuk menemukan informasi yang mereka 
butuhkan, seperti yang dikemukakan oleh salah seorang informan berikut: 
“Belum pernah (P.10.1/13-Mei-2017/15.10WIB)”. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola ruang baca Prodi PGMI 
UIN Ar-Raniry ditemukan bahwa ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
tidak melakukan kerjasama antar sesama perpustakaan dalam memenuhi 
kebutuhan informasi pemustaka. Hal tersebut sesuai dengan yang dirasakan 
oleh pemustaka ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry yang tidak pernah 
dirujuk ke perpustakaan lainnya untuk memperoleh koleksi/informasi yang 
mereka butuhkan. 
4.1.4.2.Tersedianya penelusuran informasi berbayar seperti jurnal internasional 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
beberapa informan mengenaikemudahan akses informasi yang sifatnya 
berbayar seperti jurnal internasional, maka diperoleh hasil bahwa 6 informan 
menyatakanruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry tidakmenyediakan 
penelusuran informasi berbayar seperti jurnal internasional kepada mereka,dan 
seorang informan tidak mengetahuinya, dan seorang informan menyatakan:  
“Iya ada (P.11.6/3-Mei-2017/15.10WIB)”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola ruang baca Prodi PGMI 
UIN Ar-Raniry ditemukan bahwa ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
tidak memberikan pelayanan penelusuran informasi berbayar seperti jurnal 
internasional kepada pemustaka dikarenakan kurangnya anggaran yang 
dimiliki. Hal tersebut sesuai dengan yang dirasakan oleh pemustaka yang tidak 
dapat mengakses informasi berbayar seperti jurnal internasional melalui ruang 
baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry. 
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4.1.5 Kendala 
4.1.5.1.Pengadaan bahan pustaka yang relevan dengan kebutuhan pengguna 
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan pengelola ruang 
baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry mengenai kendala dalam melakukan 
pengadaan bahan pustaka yang relevan dengan kebutuhan pengguna, 
diperoleh hasil bahwa ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry mengalami 
kendala dikarenakan kurangnya anggaran sehingga menyebabkan sulitnya 
menyediakan koleksi informasi yang relevan dengan kebutuhkan pemustaka, 
seperti yang dikemukakan oleh pengelola ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry:  
“Ada, yaitu mengenai dana. Karena tidak ada dana angaran untuk pengadaanbahan 
pustaka, seperti buku untuk ruang baca prodi PGMI, buku-buku disini 
diperoleh/bersumber dari hasil hibah mahasiswa/i dan sumbangan dari lembaga 
ataupun dosen dan dari dari USAID (P.1.1/7-Mei-2017/10.15WIB)”. 
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa database koleksi yang 
dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ditemukan bahwa 
terdapat sejumlah koleksi ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry yang 
bersumber dari bantuan USAID dan hibah mahasiswa PGMI, ini menunjukkan 
bahwa anggaran yang dimiliki oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
sifatnya masih terbatas. Hal tersebut menunjukkan kesesuaianya dengan apa 
yang dikemukakan oleh pengelola ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
bahwa dana operasional masih minim. 
4.1.5.2.Menciptakan kepuasan pemustaka 
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Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan pengelola ruang 
baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry mengenai kendala dalam menciptakan 
kepuasan pemustaka, diperoleh hasil bahwa ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry tidak mengalami kendaladalam menciptakan kepuasan pemustaka, 
seperti yang dikemukakan oleh pengelola ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry: 
“Tidak ada, semua berjalan dengan lancar dan teratur (P.2.1/4-Mei-2017/09.50WIB)”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan sejumlah pemustaka ruang baca 
Prodi PGMI UIN Ar-Raniry sebelumnya, ditemukan bahwa mahasiswa 
menyatakan tidak puas dengan ketersediaan koleksi di ruang baca Prodi PGMI 
UIN Ar-Raniry. Hal tersebut menunjukkan ketidak sesuaian antara yang di 
ungkapkan oleh pengelola ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry dengan 
yang dirasakan oleh pemustaka. 
4.1.5.3.Pengelolaan ruang baca yang terorganisir dengan baik 
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan pengelola ruang 
baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry mengenai kendala dalam melakukan 
pengelolaan ruang baca yang terorganisir, diperoleh hasil bahwa ruang baca 
Prodi PGMI UIN Ar-Raniry mengalami kendala dikarenakan kurangnya sarana 
dan prasarana yang memadai serta anggaran operasional yang minim, seperti 
yang dikemukakan oleh pengelola ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry: 
“Sarana dan prasarana kurang memadai,serta uang harus disesuaikan dengan    
keadaan ruang baca (P.3.2/4-Mei-2017/09.50WIB)”. 
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi berupa databasefasilitas ruang 
baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ditemukan bahwa masih kurangnya fasilitas 
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yang dimikili oleh ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry seperti tidak ada 
koleksi audio visual, mesin fotocopy, dan komputer sebagai pendukung 
operasional, selain itu ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry juga tidak 
memiliki visi dan misi pencapaian tujuan penyelenggaraannya yang tentunya 
memberikan gambaran bahwa ruang baca ini belum terorganisir dengan baik. 
Hal tersebut menunjukkan kesesuaianya dengan apa yang dikemukakan oleh 
pengelola ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry bahwa penyebab ruang baca 
belum terorganisir dengan baik dikarenakan kurangnya fasilitas pendukung 
operasional serta tidak adanya visi dan misi sebagai acuan pencapaian tujuan 
penyelenggaraannya. 
4.1.5.4.Kerjasama pengembangan koleksi 
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan pengelola ruang 
baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry mengenai kendala dalam melakukan 
kerjasama pengembangan koleksi, diperoleh hasil bahwa ruang baca Prodi 
PGMI UIN Ar-Raniry mengalami kendala dikarenakan ruang lingkup 
operasional yang hanya bersifat khusus untuk prodi PGMI UIN Ar-Raniry, 
seperti yang dikemukakan oleh pengelola ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry:  
“Tidak ada, karena ruang baca hanya bersifat spesifik untuk prodi PGMI (P.4.1/7-Mei-
2017/10.15WIB)”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan sejumlah pemustaka ruang baca 
Prodi PGMI UIN Ar-Raniry ditemukan bahwamahasiswa menyatakan tidak 
pernah dirujuk ke perpustakaan lain untuk memperoleh koleksi yang mereka 
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butuhkan.Hal tersebut menunjukkan bahwa ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Ranirytidak melakukan kerjasama dengan perpustakaan lain dalam melakukan 
pengembangan koleksi dengan alasan ruang lingkup yang hanya sekedar 
melayani pemustaka Prodi PGMI UIN Ar-Raniry saja. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa poin tentang 
ketersediaan koleksi buku dan kesesuainya  dengan Kurikulum Prodi PGMI di 
ruang baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh sebagai berikut: 
5.1.1. Relevansi  
Mengenai relevansi koleksi di ruang baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Ar-Raniry dapat disimpulkan bahwa: (1) pemilihan dan 
pengadaan bahan pustaka belum sesuai dengan kebutuhan mata kuliah, (2) 
pemilihan dan pengadaan bahan pustaka belum sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka, (3) ketersediaan koleksi di ruang baca Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry cukup bermanfaat bagi penelitian 
dan pengembangan Prodi PGMI UIN Ar-Raniry, serta (4) dianggap 
memadai sebagai bahan rujukan pengguna. 
5.1.2. Kelengkapan 
Mengenai kelengkapan koleksi di ruang baca Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dapat disimpulkan bahwa: (1) 
ketersediaan jumlah koleksi di ruang baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Ar-Raniry untuk saat ini telah memadai bagi kebutuhan 
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pengguna, (2) ketersediaan koleksi ruang baca Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry untuk saat ini telah 
bervariasi/beragam, namun (3) belum terciptanya kepuasan bagi pengguna 
dalam memanfaatkan koleksi yang dibutuhkan. 
5.1.3. Kemutakhiran 
Mengenai kemutakhiran/ koleksi yang up to date di ruang baca Prodi PGMI 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dapat disimpulkan bahwa: 
(1) ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry tidak menyediakan koleksi 
terbaru yang up to date, (2) pengguna belum merasa puas dalam 
menemukan informasi terbaru yang sesuai dengan kajian keilmuannya. 
5.1.4. Kerjasama 
Mengenai kerjasama ruang baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-Raniry dapat disimpulkan bahwa: (1) ruang baca Prodi 
PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry belum melakukan 
kerjasama antar perpustakaan, (2) ruang baca Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry tidak menyediakan penelusuran 
informasi berbayar seperti jurnal internasional. 
5.1.5. Kendala 
Mengenai kendala di ruang baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-Raniry dapat disimpulkan bahwa: (1) kendala ruang 
baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry dalam melakukan pengadaan bahan 
pustaka yang relevan dengan kebutuhan pengguna dikarenakan kurangnya 
anggaran, (2) kendala ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry dalam 
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menciptakan kepuasan pemustaka dikarenakan adanya kesenjangan 
komunikasi antara pengelola ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
dengan pemustakanya, (3) kendala ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
dalam mengorganisir ruang baca dengan baik dikarenakan kurangnya 
sarana dan prasarana yang memadai serta minimnya anggaran operasional, 
(4) kendala ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry dalam melakukan 
kerjasama pengembangan koleksi dikarenakan ruang lingkup operasional 
yang sifatnya khusus untuk prodi PGMI UIN Ar-Raniry saja. 
5.1.6. Adapun ketersediaan koleksi buku di Ruang Baca Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry hingga saat ini belum sesuai 
dengan kurikulum Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry. Hal ini dibuktikan dengan sejumlah temuan penulis dari hasil 
wawancara dengan beberapa informan serta bukti dokumentasi berupa 
database koleksi dan daftar rujukan (silabus) Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. 
5.2 Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan kepada berbagai pihak, terkait hasil 
penelitian adalah sebagai berikut: 
5.2.1. Diharapkan kepada ruang baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-Raniryuntuk terus berupaya meningkatkan/ 
menyediakan sejumlah koleksi yang sesuai dengan kebutuhan kurikulum 
prodi PGMI UIN Ar-Raniry. 
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5.2.2. Diharapkan kepada ruang baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-Raniry untuk dapat meningkatkan sarana dan prasananya 
sehingga dapat memudahkan serta memberikan kenyamanan bagi 
pemustaka. 
5.2.3. Diharapkan kepada ruang baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-Raniry untuk memperluas lingkup kerja dan 
pelayanannya sehingga memudahkan ia untuk melakukan kerjasama antar 
perpustakaan. 
5.2.4. Diharapkan kepada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry untuk dapat menyediakan anggaran belanja khusus bagi ruang baca 
Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. 
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Lampiran 
 
Lembar Wawancara 
 
- Menurut anda koleksi yang tersedia di  ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry telah sesuai dengan sejumlah matakuliah pada Prodi PGMI UIN Ar-
Raniry ? 
(Data pendukung melalui dokumentasi berupa silabus dan data koleksi) 
- Apakah koleksi yang tersedia di  ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry saat 
ini telah sesuai dengan kebutuhan anda ? 
(Data pendukung melalui dokumentasi berupa silabus dan data koleksi) 
- Apakah koleksi yang tersedia di ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry saat 
ini bermanfaat bagi rujukan penelitian prodi PGMI UIN Ar-Raniry ? 
(Data pendukung melalui dokumentasi berupa daftar kunjungan) 
- Apakah koleksi yang tersedia pada ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry saat 
ini membantu anda dalam menyelesaikan tugas kuliah ? 
    (Data pendukung melalui dokumentasi berupa daftar kunjungan) 
 
- Apakah koleksi yang tersedia di ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry telah 
memenuhi kebutuhan informasi anda ? 
(Data pendukung melalui dokumentasi berupa silabus dan data koleksi) 
- Menurut anda koleksi yang tersedia di ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry 
sangatlah bervariasi ? 
(Data pendukung melalui dokumentasi berupa database koleksi) 
Apakah anda merasa puas terhadap ketersediaan koleksi di ruang baca Prodi 
PGMI UIN Ar-Raniry saat ini telah sesuai dengan kebutuhan anda ? (data 
pendukung melalui dokumentasi berupa daftar kunjungan) 
Apakah anda merasa jika ruang baca Prodi Pgmi Uin Ar-Raniry selalu 
menyediakan koleksi terbaru yang up to date ? (Data pendukung melalui 
dokumentasi berupa database koleksi) 
Apakah anda merasa selalu menemukan informasi terbaru yang anda butuhkan 
di ruang baca Prodi Pgmi Uin Ar-Raniry ? (Data pendukung melalui 
dokumentasi berupa database koleksi) 
- Apakah anda pernah dirujuk kepada ruang baca yang lain untuk menemukan 
informasi yang anda butuhkan ? (Data pendukung melalui wawancara dengan 
pengelola ruang baca) 
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- Apakah pihak ruang baca Prodi PGMI UIN Ar-Raniry pernah memberikan 
rujukan kepada anda untuk dapat mengakses informasi seperti jurnal 
internasional ? 
(Data pendukung melalui wawancara dengan pengelola ruang baca) 
- Apasaja kendala yang anda alami ketika dalam melakukan pengadaan bahan 
pustaka yang sesuai dengan kebutuhan pengguna ? 
(Data pendukung melalui dokumentasi berupa database koleksi) 
- Apasaja yang menjadi kendala disaat anda memberikan pelayanan kepada 
pengguna? 
(Data pendukung melalui wawancara dengan pengguna ruang baca) 
- Apasaja yang menjadi kendala disaat anda mengorganisir ruang baca Prodi 
PGMI UIN Ar-Raniry ? 
(Data pendukung melalui dokumentasi berupa database fasilitas ruang baca) 
- Apasaja yang menjadi kendala disaat anda melakukan kerjasama 
pengembangan koleksi yang sesuai dengan program/ kurikulum Prodi PGMI 
UIN Ar-Raniry ? 
    (Data pendukung melalui wawancara dengan pengguna ruang baca) 
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